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MOTTO 

ٰٓايَُّهَا مَنوُْا الَّذِيْنَ  ي  سُوْلَ  اٰللَّ  تخَُوْنوُا لَ  ا  ا وَالرَّ تكُِمْ  وَتخَُوْنوُْٰٓ ن  تعَْلمَُوْنَ  وَانَْتمُْ  امَ   

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 

Rasul serta janganlah kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan kepadamu, 

sedangkan kamu mengetahui”1 

QS. Al-Anfāl [8]:27 

1 Al-Qur’an, 8:27 



iv 

 

PERSEMBAHAN  

 

Semua rasa syukur kepada Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan 

petunjuk-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi sebagai salah satu 

persyaratan untuk menyelesaikan program sarjana dengan lancar. Meskipun karya 

ini jauh dari kesempurnaan, penulis merasa sangat bersyukur dan bangga bisa 

mencapai tahap ini. Skripsi ini penulis dedikasikan kepada: 

1. Kepada Allah SWT. yang telah memberikan banyak bantuan dalam 

perjalanan hidup saya. Terkadang, harapan kita tidak selalu sesuai dengan 

rencana, namun di balik itu semua, Allah mempersiapkan keajaiban yang 

luar biasa. Proses perjalanan hidup saya hingga saat ini, selalu melibatkan 

campur tangan Allah SWT. Skenario-Nya adalah yang membuat hal yang 

tampaknya tidak mungkin, menjadi sangat mungkin. Allah selalu 

memberikan jawaban yang baik atas doa-doa saya. 

2. Kepada kedua orang tua saya, yang mendidik dan mengajari banyak hal. 

Mulai dari berjuang melawan kerasnya kehidupan, dibiasakan untuk 

mandiri dari banyaknya situasi, mendukung dan selalu mendoakan anaknya 

agar diberikan kelancaran dari segala kegiatannya.  

3. Semua keluarga saya yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu yang selalu 

mendukung, membantu, memberikan masukan pada saya. 

4. Teruntuk sahabat seperjuangan saya yang memiliki NIM tepat diatas saya 

204105010094 Indah Nur Azizah, yang selalu memberikan dukungan, 

masukan, bantuan, tempat berbagi beban, berbagi kesenangan dan selalu 

ada di saat senang maupun susah. 



v 

 

5. Teruntuk ICIS, organisasi tercinta. Terima kasih telah mengajari arti sebuah 

kehidupan, perjuangan, kompetisi, membangun citra diri yang baik, dan 

mengasah skill yang dimiliki, serta pengalaman yang mendalam hingga bisa 

membawa penulis mendapatkan beasiswa.  

6. Teruntuk mahasiswa ber NIM 120360074, yang memiliki kesabaran luar 

biasa dalam menghadapi sifat dan karakter saya. Terima kasih telah hadir 

dalam hidup saya disaat semua orang pergi.  

7. Teruntuk keluarga besar kelas Perbankan Syariah 3. Suka duka dilewati 

bersama selama 3 tahun lebih. Proses pendewasaan saya terbentuk disini, 

selama menjabat menjadi wakil koordinator kelas dalam beberapa tahun. 

Menghadapi banyak kepala agar menjadi satu tujuan. Terbiasa dengan 

adanya konflik, namun tidak menjadikan kami terpisah. Terima kasih 

banyak atas support, kerja sama, dan keberadaan kalian di hidup saya. 

Semua itu tak akan ternilai oleh apapun.  

8. Teruntuk sahabat saya Rizca Laila Amalia, Hafiz Wahyu Ananda, Lynda 

Qurotul Aini, Ramadhan Alhab, dan Mukti Aji yang senantiasa 

menghiburku, mengerti keluh kesahku, berbagi kisah bersama. 



vi 

 

KATA PENGANTAR 

حِيْ  مَنِْ الرَّ ح  مِْ اّللِْ الرَّ  بسِ 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Segala puji dan syukur senantiasa penulis haturkan kepada Allah SWT. Atas segala 

limpahan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat diberikan kemudahan 

dalam menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam semoga tercurah kepada 

Rasulullah SAW., keluarga, sahabat dan para pengikut setianya.  

Skripsi ini dibuat untuk memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar 

Sarjana Ekonomi, di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq (UIN 

KHAS) Jember. Dengan selesainya skripsi ini tidak lupa penulis mengucapkan 

terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. H. Hepni, S.Ag., M.M CPEM selaku Rektor UIN KHAS 

Jember yang telah memfasilitasi seluruh kegiatan akademik. 

2. Bapak Dr. H. Ubaidillah, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Siddiq Jember yang telah 

memberikan izin dan fasilitas lainnya dalam penyelesaian karya ilmiah ini. 

3. Ibu Dr. M.F Hidayatullah S.H.I, M.S.I selaku Ketua Jurusan Ekonomi Islam 

yang telah memberikan tanggung jawab atas berbagai yang telah terjadi 

pada jurusan Ekonomi Islam. 

4. Ibu Ana Pratiwi, M.S.A. selaku Koordinator Prodi yang telah mendukung 

dan memberikan kesempatan untuk melakukan penelitian. 



vii 

 

5. Bapak Dr. H. Roni Subhan, S.Pd., M.Pd. sebagai Dosen Pembimbing 

Skripsi yang telah sabar dalam memberikan arahan dan ilmunya kepada 

saya. 

6. Bapak Ibu Dosen serta Karyawan UIN KHAS Jember yang telah banyak 

membantu menambah wawasan dan proses kegiatan akademik dalam 

penyelesaian skripsi ini. Harapan peneliti, semoga amal baik dari beliau 

mendapatkan balasan yang setimpal dan mendapatkan ridho Allah SWT. 

Akhimya dengan tulisan ini semoga bisa bermanfaat bagi penulis khususnya 

dan para pembaca umumnya.  

Wassalamu'alaikum Wr. Wb 

Jember, 28 November 2023 

Peneliti  

 

 

Siti Yuliana  

NIM: 204105010095 

  



viii 

 

ABSTRAK 

Siti Yuliana, Dr. H. Roni Subhan, S.Pd., M.Pd., 2024: Analisis Kinerja 

Keuangan Bank BUMN Dengan Teknik Penilaian RGEC (Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earnings, dan Capital).  

Kata kunci: Kinerja Keuangan, RGEC 

Memahami kondisi kesehatan bank adalah salah satu aspek yang penting 

bagi para pihak yang memiliki kepentingan di dalamnya. Penilaian mengenai 

keadaan bank yang sehat memiliki peranan penting karena bank bertanggung jawab 

dalam mengelola dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank terutama 

pada bank yang hingga saat ini masih banyak diminati masyarakat seperti Bank 

BUMN. Bank BUMN merupakan salah satu pengaruh yang dominan dalam 

perekonomian Indonesia  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan permasalahan 

yang menarik untuk dikaji yaitu Bagaimana tingkat kinerja keuangan Bank BUMN 

periode 2018-2022 dengan teknik penilaian RGEC (Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earning, dan Capital)? 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui kondisi kinerja 

keungan Bank BUMN periode 2018-2022 dengan teknik penilaian RGEC (Risk 

Profile, Good Corporate Governance, Earning, dan Capital). 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengambilan sampel dengan teknik 

sampling jenuh. Analisis data yang digunakan adalah dengan menghitung dan 

memberikan peringkat komposit rasio yang terdapat pada metode RGEC. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa hasil analisis dengan 

menggunakan teknik penilaian RGEC menunjukkan kondisi keuangan dari 

keempat Bank BUMN selama periode 2018-2022 secara keseluruhan terdapat satu 

bank yang berada dikondisi cukup sehat yaitu Bank Tabungan Negara, sedangkan 

satu bank lagi dalam kondisi sehat yaitu Bank Negara Indonesia, dan dua bank 

lainnya yaitu Bank Rakyat Indonesia dan Bank Mandiri berada dikondisi sangat 

sehat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Sebuah sistem terkait aspek keuangan yang dikenal dengan sistem 

lembaga keuangan suatu negara telah menjadi alat terpenting untuk 

memudahkan perjalanan pembangunan pada suatu negara. Salah satu instrumen 

yang memiliki peran penting dalam memfasilitasi proses pembangunan yaitu 

sektor perbankan. “Berdasarkan ketentuan yang terdapat dalam UU Nomor 10 

tahun 1998, bank bertindak sebagai mediator keuangan yang menghimpun dana 

dari masyarakat dalam berbagai bentuk seperti giro, tabungan, dan deposito. 

Kemudian, bank memiliki tanggung jawab untuk mengalokasikan kembali dana 

tersebut kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman atau fasilitas lainnya, 

dengan maksud untuk meningkatkan kesejahteraan sebanyak mungkin 

individu.2 Menurut regulasi yang diatur dalam Undang-Undang No 7 Tahun 

1992 tentang Perbankan, yang kemudian direvisi oleh Undang-Undang No 10 

Tahun 1998, konsep perbankan mencakup segala hal terkait bank, termasuk 

struktur kelembagaan, aktivitas bisnis, dan prosedur operasionalnya.3 Terkait 

deskripsi diatas, dapat disimpulkan bahwa bank merupakan suatu lembaga 

mediasi pada sektor keuangan (financial intermediary) yang mempertemukan 

pihak yang memiliki dana (surplus of funds) dengan pihak yang membutuhkan 

 
2 Mukrimaa, Syifa S. Nurdyansyah, Eni dkk, Buku 2 Perbankan Seri Literasi Keuangan 

Perguruan Tinggi (Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan, 2019), 26. 
3 Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan.  
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dana (deficit of funds). Dana yang telah terkumpul dari masyarakat akan 

disalurkan kembali dengan proses kredit untuk mendukung keberlanjutan usaha 

masyarakat demi pertumbuhan yang lebih baik di masa mendatang. 

Menurut ketentuan yang tertera dalam regulasi yang disebutkan dalam 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, yang kemudian 

diamandemen oleh Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, bank harus 

memastikan kondisinya tetap stabil.4 Keadaan bank yang berada dalam kondisi 

yang baik, mencerminkan kinerja dan situasinya, memiliki peran sentral sebagai 

instrumen bagi lembaga pengawas untuk merumuskan strategi dan arah 

pengawasan terhadap bank tersebut. Bank memiliki peran krusial sebagai 

penjaga kepercayaan, baik dalam proses penghimpunan maupun penyaluran 

dana. Keyakinan masyarakat terhadap bank menjadi faktor utama dalam 

keputusan menyimpan dana di sana. Masyarakat mempercayai bahwa dana 

mereka akan dikelola dengan baik, bank akan tetap stabil, dan mereka dapat 

mengaksesnya sesuai kebutuhan. Aktivitas ekonomi riil tidak bisa berjalan 

optimal tanpa kinerja yang baik dari sektor moneter. Keterlibatan bank dalam 

mengumpulkan dan menyebarkan dana memiliki peran vital dalam mendukung 

kelancaran aktivitas ekonomi di sektor riil.5 Lebih dari itu, kondisi kesehatan 

bank memiliki dampak penting bagi semua pihak terlibat, mulai dari pemegang 

saham hingga manajemen, serta masyarakat yang bergantung pada layanan 

perbankan. 

 
4 Pasal 29 ayat (2) Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan.  
5 Khamdan Rifa’I dkk, “Cost Analysis Of Banking Transactions In The Digital Age” Journal 

of Positive School Psychology, Vol. 6, No. 10, (2022): 2969. 



3 

 

 

 

Memahami kondisi keuangan bank merupakan hal krusial bagi para 

stakeholder yang terlibat. Penilaian terhadap kesehatan bank sangatlah penting 

karena bank memiliki tanggung jawab besar dalam mengelola dana yang 

ditempatkan kepadanya oleh masyarakat. Sesuai dengan peraturan yang 

ditetapkan dalam Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011, evaluasi 

kesehatan bank memberikan manfaat signifikan dalam menerapkan prinsip tata 

kelola yang efektif dan dalam memitigasi risiko di masa depan.6 Evaluasi 

kesehatan bank, terutama bagi pemangku kepentingan, menjadi panduan 

penting dalam mengambil keputusan investasi. Kondisi keuangan yang kuat 

dapat memengaruhi nilai saham bank di pasar. Analisis laporan keuangan 

adalah metode utama untuk menilai kesehatan bank, dengan laporan tersebut 

sebagai sumber informasi finansial yang digunakan oleh para stakeholders.7 

Sehingga, Bank Indonesia mengamanatkan suatu peraturan yang wajib diikuti 

dan dilaksanakan oleh institusi perbankan, mengacu pada kebijakan yang 

ditetapkan dalam Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 30/12/KEP/DIR 

dan juga Surat Edaran Bank Indonesia No. 30/3/UPPB yang diterbitkan pada 

tanggal 30 April 1997. Aturan ini mencakup panduan terkait evaluasi kondisi 

kesehatan bank di Indonesia.8 

PBI No. 13/1/PBI/2011 dari Bank Indonesia, diterbitkan pada 5 Januari 

2011, menetapkan aturan terkait evaluasi kesehatan bank, yang mencakup 

 
6 Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 tanggal 5 Januari 2011 Tentang Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum.  
7 Ahsan Putra Hafiz, “Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah dengan Metode Camel dan 

REGC (Studi Pada Bank BNI Syariah Tahun 2011-2015)” Iltizam Journal Of Shariah Economic 

Research, vol. 2, No.1, (2018): 67, DOI: 10.30631/iltizam.v2i1.108. 
8 Hafiz, 67.  



4 

 

 

 

persyaratan untuk melakukan penilaian sendiri dengan pendekatan risiko (Risk 

Based Bank Rating/RBBR) atau dikenal dengan RGEC.” Proses penilaian ini, 

baik secara individu maupun secara konsolidasi, mengacu pada faktor-faktor 

seperti profil risiko, tata kelola perusahaan yang baik, kinerja keuangan, dan 

tingkat modal bank untuk menghasilkan Peringkat Komposit Tingkat 

Kesehatan Bank.9 

Metode RGEC adalah prosedur yang digunakan untuk menilai 

kesehatan bank, menggantikan pendekatan sebelumnya, yaitu CAMEL. Kriteria 

penilaian kesehatan bank mengalami evolusi dari CAMEL awalnya, kemudian 

ke CAMELS. CAMEL adalah metode penilaian untuk menilai tingkat 

kesehatan bank dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti permodalan 

(Capital), kualitas aset (Assets), manajemen (Management), rentabilitas 

(Earning), dan likuiditas (Liquidity).10 Perubahan ini terjadi karena adanya 

masalah keuangan yang belum sepenuhnya teratasi dengan implementasi 

manajemen risiko yang memadai, sehingga muncul berbagai masalah 

fundamental di dalam bank dan prosedur keuangan secara keseluruhan yang 

dialami oleh perbankan. Maka dari itu Bank Indonesia memperbarui tata cara 

penilaian ini sesuai pada Peraturan BI No:13/1/PBI/2011 tentang Pengukuran 

Tingkat Kesehatan Bank, yang melibatkan penilaian terhadap indikator pada 

Profil Risiko (Risk Profile), Good Corporate Governance (GCG), Rentabilitas 

 
9 Pasal 2 ayat (3) Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.13/1/PBI/2011 tanggal 5 Januari 2011 

Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. 
10 Jeremiah Kevin Dennis Jacob, “Analisis Laporan Keuangan Dengan Menggunakan Metode 

Camel Untuk Menilai Tingkat Kesehatan Perbankan” Jurnal EMBA, Vol.1 No.3 (September 2013): 

691-700 
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(Earnings), dan Permodalan (Capital). Bank Indonesia pun diharapkan untuk 

memberikan dukungan penuh kepada bank-bank yang berkontribusi positif bagi 

pertumbuhan ekonomi negara dan mampu menjaga stabilitas keuangan agar 

dapat mencegah negara dari terjerumus ke dalam kehancuran.11 Terutama 

dalam situasi pasca pandemi seperti ini, penilaian terhadap kinerja perusahaan 

akan sangat bergantung pada kemampuan mereka untuk bertahan dalam 

ketidakstabilan pasar. Hampir semua sektor industri, kecuali yang terkait 

dengan kesehatan, mengalami penurunan perkembangan dan keuntungan 

karena pandemi telah membuat perekonomian baik di Indonesia maupun secara 

global melambat. Ketika perekonomian melambat, dampaknya akan dirasakan 

oleh semua sektor, termasuk industri perbankan, terutama dengan adanya 

kebijakan relaksasi kredit dari pemerintah yang membuatnya sulit bagi 

perusahaan perbankan untuk meningkatkan laba.12 

Bank BUMN (Bank Umum Milik Negara) saat ini dihadapkan pada 

tantangan yang cukup besar dalam mempertahankan kualitas asetnya, terutama 

karena jumlah kredit yang terdampak pandemi Covid-19 masih dalam proses 

restrukturisasi yang signifikan. Ketika periode relaksasi restrukturisasi berakhir 

pada Maret 2024, status kredit tersebut kemungkinan besar tidak akan lagi 

dikategorikan sebagai lancar. Sebagaimana yang dilansir pada berita terkini 

mengenai Bank BUMN yang memiliki jumlah kredit bermasalah mencapai Rp. 

 
11 Roni Subhan, “Konstelasi Perkembangan Perbankan Syariah, di Era Milenial”, Jurnal 

Kajian Keuangan dan Perbankan Islam, Vol 5 No1 (Oktober 2018) 168 
12 Ana Pratiwi dkk, “Pengaruh Pengungkapan Sustainability Report Terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan Perbankan Di Indonesia”, Jurnal Akuntansi Terapan dan Bisnis, Vol. 2, No. 

1, (2022), 69 
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75,65 Triliun.13 Tingginya total kredit pada Bank BUMN mengakibatkan rasio 

kredit bermasalah Bank BUMN terhadap total kreditnya tercatat mengalami 

penurunan. Meskipun outstanding kredit masih tumbuh cukup baik, rasio Non 

Perfoming Loan (NPL) menyusut karena perbaikan kualitas aset. Adapun data 

Non Perfoming Loan (NPL) pada bank BUMN adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. 1  

Perkembangan Non Perfoming Loan (NPL) Bank BUMN 

Tahun  2018 2019 2020 2021 2022 

BRI 2,16 % 2,62% 2,94% 3,08% 2,82% 

BNI 1.9% 2,3% 4,3% 3,7% 2,8% 

BTN  2,81% 4,78% 4,37% 3,70% 3,38% 

MANDIRI 2,79% 2,39% 3,29% 2,81% 1,88% 

      Sumber : Laporan Keuangan Bank BRI, BNI, BTN, MANDIRI 

Dilihat dari data pada tabel diatas menunjukkan bahwa NPL Bank BRI 

mengalami kenaikan dari tahun 2018 hingga 2021 dan mengalami penurunan 

0,26% pada tahun 2022. Bank BNI mengalami peningkatan dari tahun 2018 

hingga 2020, namun mengalami penurunan sebesar 0,6% pada tahun 2021 dan 

penurunan lagi sebesar 0,9% pada tahun 2022. Sementara itu, Bank BTN juga 

mencatat peningkatan dari tahun 2018 hingga 2020, tetapi mengalami 

penurunan pada tahun 2021 dan 2022. Pada rasio NPL Bank Mandiri juga 

demikian mengalami kenaikan di tahun 2018 hingga 2020 dan pada tahun 2021 

hingga 2022 rasio NPLnya menurun. 

Fluktuasi yang terjadi dalam rasio keuangan Bank BUMN khususnya 

pada rasio NPL (Non Performing Loan) selama lima tahun terakhir 

 
13 Dina Mirayanti Hutauruk, Jumlah Kredit Bermasalah Bank BUMN Mencapai Rp. 75,65 

Triliun, KeuanganKontan.co.id, Agustus 2023. https://keuangan.kontan.co.id/news/jumlah-kredit-

bermasalah-bank-bumn-mencapai-rp-7565-triliun  

https://keuangan.kontan.co.id/news/jumlah-kredit-bermasalah-bank-bumn-mencapai-rp-7565-triliun
https://keuangan.kontan.co.id/news/jumlah-kredit-bermasalah-bank-bumn-mencapai-rp-7565-triliun
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menimbulkan tanda tanya terhadap tingkat kinerja keuangan ke empat bank 

tersebut karena semakin tinggi rasio NPL, semakin besar kemungkinan bank 

mengalami kerugian karena gagalnya debitur dalam membayar kewajibannya 

dan berdampak pada tingkat kesehatan bank itu sendiri. Oleh karena itu, maka 

peneliti merasa tertarik untuk melakukan analisis terhadap stabilitas keuangan 

ke empat bank ini dengan mengkaji tingkat kinerja keuangannya. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui perkembangan keuangan dari beberapa aspek 

seperti aspek profil risiko (risk profile), aspek tata kelola perusahaan (good 

corporate governance), aspek rentabilitas (earnings), dan aspek permodalan 

(capital). Terlebih lagi, buat pihak-pihak eskternal, perkiraan kondisi keuangan 

ini bisa menjadi landasan penting dalam membuat keputusan finansial yang 

didasari dari berbagai aspek tidak hanya bersandar pada satu aspek yang unggul 

saja seperti kondisi terkini yang dialami Bank Rakyat Indonesia yang diisukan 

memperoleh laba terbesar di Indonesia.14 Begitupun Bank Mandiri yang 

dikabarkan memiliki aset terbesar di Indonesia15 Namun, jika dilihat dari rasio 

keuangan lainnya yang menggambarkan dari segi aspek yang lain ke empat 

Bank BUMN terus mengalami fluktuatif. Penelitian ini masih dibutuhkan 

karena penilaian kinerja keuangan menjadi salah satu cara untuk melihat 

kondisi bank tersebut apakah dalam kategori sehat atau tidak. Dalam situasi 

dimana bank menunjukkan ketidaksehatan, risiko pengambilan dana oleh 

 
14 Irawati, Dahsyat! Laba BRI Tertinggi dalam Sejarah Perbankan Indonesia, 

InfoBankNews.com. Februari 2023. https://infobanknews.com/dahsyat-laba-bri-tertinggi-dalam-

sejarah-perbankan-indonesia/  
15 Romys Binekasri, Ini Dia Top 10 Bank Dengan Aset Terbesar di RI, CNBCIndonesia.com. 

Maret 2023. https://www.cnbcindonesia.com/market/20230310092808-17-420529/ini-dia-top-10-

bank-dengan-aset-terbesar-di-ri  

https://infobanknews.com/dahsyat-laba-bri-tertinggi-dalam-sejarah-perbankan-indonesia/
https://infobanknews.com/dahsyat-laba-bri-tertinggi-dalam-sejarah-perbankan-indonesia/
https://www.cnbcindonesia.com/market/20230310092808-17-420529/ini-dia-top-10-bank-dengan-aset-terbesar-di-ri
https://www.cnbcindonesia.com/market/20230310092808-17-420529/ini-dia-top-10-bank-dengan-aset-terbesar-di-ri
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nasabah dapat muncul, dan jika penarikan dana ini berlangsung secara massal, 

akan muncul masalah likuiditas bagi bank, bahkan dapat mengakibatkan 

financial distress.  

Berkaca pada kejadian runtuhnya Silicon Valley Bank (SVB) yaitu bank 

terbesar ke-16 di Amerika Serikat pada Maret 2023 lalu, yang dikarenakan 

peningkatan tekanan penarikan sejumlah dana, SVB melikuidasi posisinya 

dengan kerugian besar untuk memenuhi permintaan penarikan.16 Dalam 

peristiwa tersebut dapat diketahui bahwa bank terbesarpun dapat runtuh juga 

jika dalam proses menajemen dan kinerja bank tidak dipantau secara berkala. 

Mengingat pengalaman sulit dalam sejarah, terutama dalam konteks krisis 

keuangan, dunia perbankan harus tetap waspada karena risiko serupa bisa saja 

muncul kembali di masa depan. Contohnya, krisis moneter tahun 1997 telah 

berdampak signifikan pada ekonomi Indonesia, dan pada tahun 2008, dunia 

menghadapi krisis global yang berdampak pada sektor perbankan di berbagai 

negara, termasuk Indonesia.17 

Sebuah penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Chika Dwirahma 

Yulianti, Eka Sri Wahyuni, dan Rizky Hariyadi pada tahun 2022 mengenai 

kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia menggunakan metode RGEC dan 

Islamicity Performance Index selama periode 2016-2020, menunjukkan bahwa 

kinerja bank tersebut dalam kondisi baik berdasarkan metode RGEC, namun 

 
16 Verda Nando Setiawan. Nahas! Silicon Valley Bank Bangkrut dalam 48 Jam Saja. 

CNBCIndonesia.com. Maret 2023. https://www.cnbcindonesia.com/news/20230312081836-4-

420912/nahas-silicon-valley-bank-bangkrut-dalam-48-jam-saja  
17 Adnan & Fahlevi, “Analisis Perbandingan Prediksi Kebangkrutan Perbankan Syariah dan 

Konvensional di Indonesia” Junal JAGA: Kuala. Vol. 3 No.2 (2020) 

https://www.cnbcindonesia.com/news/20230312081836-4-420912/nahas-silicon-valley-bank-bangkrut-dalam-48-jam-saja
https://www.cnbcindonesia.com/news/20230312081836-4-420912/nahas-silicon-valley-bank-bangkrut-dalam-48-jam-saja
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menunjukkan kinerja kurang baik menurut Islamicity Performance Index.18 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Siti Rahma dan Linda Rahmazaniati tahun 

2022 dengan judul “Metode RGEC: Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Sebelum Dan Sesudah Merger Menjadi Bank Syariah Indonesia” dalam 

penelitiannya diketahui bahwa Pada tahun 2020, predikat kesehatan bank 

berdasarkan nilai GCG adalah sebagai berikut: Bank Syariah Mandiri memiliki 

predikat "PK Sangat Baik," Bank BNI Syariah mendapatkan predikat "PK 

Baik," dan Bank BRI Syariah diberi predikat "PK Cukup Baik." Sementara itu, 

selama periode merger di tahun 2021, Bank Syariah Indonesia mempertahankan 

predikat "PK Baik," sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia.19 

Pada penelitian ini peneliti memilih seluruh Bank BUMN sebagai objek 

penelitian karena Bank BUMN merupakan salah satu sektor yang  berperan unik 

dalam perekonomian Indonesia yaitu dengan menjadi penyumbang laba 

terbesar pada perekonomian Indonesia, yang memungkinkan peneliti untuk 

mendalami aspek-aspek khusus yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Dengan mengacu pada konteks yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

penulis mengambil judul “Analisis Kinerja Keuangan Bank BUMN Dengan 

 
18 Chika Dwirahma Yulianti, Eka Sri Wahyuni, Rizky Hariyadi. “Evaluasi Kinerja Keuangan 

Bank Muamalat Indonesia Menggunakan Metode Rgec Dan Islamicity Performance Index Periode 

2016-2020” Al-Intaj Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah. Vol.8 No.2 (September 2022). 213-

226 
19 Siti Rahma Putri, Linda Rahmazaniati. “Metode RGEC: Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Sebelum Dan Sesudah Merger Menjadi Bank Syariah Indonesia” Jurnal Akbis Vol.6 N0.2 (Oktober 

2022) 47-51. 



10 

 

 

 

Teknik Penilaian RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earning, dan Capital)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang, 

maka rumusan masalah yang diangkat oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

“Bagaimana tingkat kinerja keuangan Bank BUMN  periode 2018-2022 dengan 

teknik penilaian RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, 

dan Capital)?” 

C. Tujuan Penelitian 

Menganalisis dan mengetahui kondisi kinerja keuangan Bank BUMN 

periode 2018-2022 dengan teknik penilaian RGEC (Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earning, dan Capital).  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan diharapkan mampu memberikan kontribusi 

yang bermanfaat, baik dalam konteks teoritis maupun praktis. Manfaat-manfaat 

yang diharapkan dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

a. Meluaskan cakupan pengetahuan dan memberikan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai kinerja keuangan di Bank BUMN melalui 

penerapan metode penilaian RGEC (Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earning, dan Capital) untuk penulis dan pemangku 

kepentingan lainnya. 
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b. Memperdalam pemahaman dan memperkaya pengetahuan, terutama 

dalam konteks perbankan, dengan informasi yang disajikan. 

c. Menyediakan acuan yang berguna dan panduan bagi peneliti di masa 

depan dalam mengadakan penelitian sejenis. 

2. Manfaat Praktis  

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada perusahaan 

dengan menyediakan data yang berguna sebagai referensi atau 

indikator untuk mengevaluasi kondisi dan kinerja keuangan 

perusahaan. 

b. Informasi yang dihasilkan dapat membantu dalam proses pertimbangan 

untuk melakukan investasi baru dalam perusahaan atau memutuskan 

kapan waktu yang tepat untuk menarik kembali investasi dari 

perusahaan tersebut. 

E. Ruang Lingkup Penelitian  

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk atribut 

atau sifat atau nilai dari objek atau kegiatan yang telah ditentukan oleh 

peneliti untuk dipelajari dengan tujuan mendapatkan informasi dan 

merumuskan kesimpulan.20 Dalam penelitian ini variabel yang digunakan 

adalah variabel mandiri. Variabel mandiri merupakan variabel yang berdiri 

sendiri tanpa adanya perbandingan atau hubungan dengan variabel lain. 

 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2022),38.  



12 

 

 

 

Dalam penelitian ini hanya satu variabel yang digunakan yaitu tingkat 

kinerja keuangan bank. Adapun metode tingkat kinerja keuangan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu RGEC (Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earning, Capital).  

2. Indikator Variabel 

Mengelompokkan variabel menjadi sub-variabel, yang sering disebut 

sebagai kategorisasi, melibatkan pengelompokkan variabel ke dalam 

kategori-kategori yang akan diukur oleh peneliti. Kategori-kategori ini 

dapat dipertimbangkan sebagai petunjuk atau ukuran dari variabel 

tersebut.21 Adapun indikator yang menggunakan pendekatan RGEC 

berdasarkan SEOJK Nomor 14/SEOJK.03/2017 pada penelitian ini sebagai 

berikut:  

Risk Profile (Profil Risiko) dinilai dengan memperhitungkan rasio berikut:  

a. NPL (Non-Performing Loan) rasio keuangan yang dimanfaatkan untuk 

menilai kemampuan manajemen bank dalam menanggulangi kredit 

bermasalah.   

b. LDR (Loan to Deposit Ratio) rasio yang dipergunakan dalam 

mengevaluasi kemampuan bank dalam mendistribusikan aliran dana 

yang dikumpulkan dari masyarakat untuk pembiyaan. 

 
21 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakata: PT Rineka 

Cipta, 2020), 164.  
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Good Corporate Governance (Tata Kelola Perusahaan) dinilai melalui 

evaluasi penerapan dari aturan GCG pada suatu bank yang dilaporkan pada 

laporan GCG setiap tahunnya.  

Earning (Rentabilitas) diukur dengan sejumlah rasio sebagai berikut:  

a. ROA (Return On Asset) mengukur seberapa efisien aset yang 

digunakan dalam memperoleh margin. 

b. ROE (Return On Equity) rasio yang digunakan untuk menilai efisiensi 

bank dalam memperoleh keuntungan bersih yang kemudian dapat 

dipergunakan untuk pembayaran dividen 

c. NIM (Net Interest Margin) ukuran yang dipakai untuk menghitung 

pendapatan bersih yang didapat oleh bank melalui pengelolaan aktiva 

produksi. 

d. BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional) untuk 

mengukur kesanggupan manajemen bank dalam mengatasi beban 

operasional terhadap pendapatan operasionalnya.  

Capital (Permodalan) dinilai melalui rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) 

rasio untuk mengukur kecukupan modal untuk menutupi risiko.  

F. Definisi Operasional  

Definisi operasional merupakan proses penjabaran dari sebuah variabel 

yang dipergunakan untuk mengukur data, dengan mempertimbangkan indikator-

indikator dari konsep atau variabel tersebut.22 Penulis akan melakukan penilaian 

kinerja keuangan pada Bank BUMN (BRI, BNI, BTN, MANDIRI) dengan RGEC 

 
22 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), 97 
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(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital) yang 

merupakan metode penilaian yang digunakan pada penelitian saat ini.  

Definisi operasional penelitian ini sebagai berikut: 

Menurut peraturan Bank Indonesia penilaian RGEC memanfaatkan empat 

aspek yang meliputi: 

1. Risk Profile (Profil Risiko) 

Risk Profile merupakan proses penilaian risiko inheren dan 

penerapan manajemen pada suatu bank dalam melaksanakan 

operasionalnya.23 

2. Good Corporate Governance (Tata Kelola Perusahaan) 

Secara esensial, Good Corporate Governance adalah sekumpulan 

aturan dan prinsip-prinsip yang perlu diikuti untuk memastikan keefisienan 

perusahaan dalam menggunakan sumber dayanya, dan menghasilkan nilai 

monetaris yang signifikan bagi stakeholders.24 Proses penilaiannya dengan 

melihat indikator dari kinerja manajemen atas penerapan prinsip-prinsip 

GCG.25 

3. Earning (Rentabilitas/Pendapatan) 

Rentabilitas (earning) merupakan suatu ukuran yang dilakukan 

dalam suatu periode untuk mengukur kemampuan bank menaikkan labanya. 

Aspek ini juga memiliki peran dalam mengevaluasi tingkat efisiensi 

 
23 Pasal 7 ayat (1) Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tanggal 5 Januari 2011 

Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. 
24 Muhammad. Manajemen Keuangan Syariah. (Yogyakarta : Upp Stim Ykpn, 2016). 650.  
25 Pasal 7 ayat (2) Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tanggal 5 Januari 2011 

Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. 
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operasional dan profitabilitas yang diperoleh oleh bank tersebut. Indikator 

kesehatan suatu bank adalah kemampuannya untuk secara konsisten 

mencapai tingkat rentabilitas yang melebihi standar yang telah ditetapkan.26  

4. Capital (Permodalan) 

Capital adalah ukuran yang menunjukkan jumlah modal minimal 

yang harus tersedia untuk menutupi potensi kerugian yang dapat muncul dari 

investasi dalam aset berisiko, menjaga inventaris bank, dan memenuhi 

persyaratan rasio keuangan. Aspek permodalan yang dimaksud adalah 

pengukuran terhadap sejauh mana dan seberapa cukup modal yang dimiliki 

oleh bank untuk mendukung segala kebutuhannya.27 

G. Hipotesis  

Hipotesis adalah sebuah prediksi awal yang berfungsi sebagai potensi 

jawaban terhadap pertanyaan penelitian. Hipotesis digunakan sebagai jawaban 

awal terhadap pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah penelitian. 

Penting untuk dicatat bahwa hipotesis bersifat sementara karena tanggapan 

yang diberikan didasarkan pada teori yang sesuai, namun belum ditopang oleh 

data empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.28 Hipotesis hanya 

dibuat ketika penelitian mempertanyakan hubungan antara dua variabel atau 

lebih. Dalam kasus dimana satu variabel memiliki karakteristik deskriptif, tidak 

 
26 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,2014)  
27 Tinneke Hermina, Wufron Wufron. Aspek Permodalan, Kualitas Aset, Manajemen, 

Efisiensi, Likuiditas Dan Sensitivitas Risiko Pasar Dalam Menentukan Kinerja Keuangan Sektor 

Perbankan Di Bursa Efek Indonesia. (Jurnal Wacana Ekonomi Hermina, et.al.Vol. 17; No. 01;  

2017). 001-012 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2022),63. 
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ada kebutuhan untuk merumuskan hipotesis terkait variabel tersebut.29 Dalam 

penelitian ini, hanya satu variabel yang digunakan, yaitu tingkat kinerja 

keuangan, sehingga tidak perlu merumuskan hipotesis terkait variabel tersebut. 

H. Sistematika Pembahasan  

Untuk mencapai tujuan dan menyusun rencana yang terstruktur dalam 

penyelidikan ini, penulis akan merinci langkah-langkah penulisan yang 

sistematis. Kerangka sistematis yang digunakan untuk membahas penelitian ini 

mencakup hal-hal berikut: 

BAB I berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi operasional, hipotesis,  

dan sistematika pembahasan. 

BAB II berisi penjelasan teoritis yang meliputi teori-teori dan pandangan dari 

para ahli yang menjadi dasar untuk pengembangan konsep. Selain itu, bab ini 

mengandung penelitian sebelumnya yang mendukung hasil penelitian ini.  

BAB III terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel, 

teknik dan instrumen pengumpulan data, analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini.  

BAB IV penyajian dan analisis data berupa gambaran objek penelitian, 

penyajian data, analisis menemuan yang diperoleh, serta pembahassan. 

BAB V pada bab ini terdapat kesimpulan dan saran terkait dengan masalah 

yang telah diteliti.  

 
29 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakata: Rineka Cipta, 

2020), 117.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Kajian mengenai penelitian-penelitian sebelumnya adalah tahap 

penting dalam upaya memahami keunikan dan perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan saat ini. Berikut penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

analisis kinerja keuangan yaitu: 

1. Wawan Darmawan, dan Muhammad Darus Salam, 2020, Jurnal 

Accounting, Accountability and Organization System Journal 

(AAOS) dengan judul “Analisis Tingkat Kesehatan Bank 

Menggunakan Metode RGEC Pada PT Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk. Periode 2017-2019”. Penelitian ini memiliki tujuan 

yaitu untuk menentukan tingkat kesehatan PT Bank Tabungan 

Negara (Persero) Tbk selama periode 2017-2019 menggunakan 

model analisis RGEC (Risk Profile, GCG, Earning, and Capital) 

melalui analisis laporan keuangan secara keseluruhan. Penelitian ini 

menggunakan model deskriptif untuk mengumpulkan data tentang 

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk dari tahun 2017 hingga 

2019. Selanjutnya, peneliti menggunakan teknik dokumentasi untuk 

mendapatkan data tersebut. Laporan keuangan digunakan untuk 

menganalisis metode Risiko (Risk-based Bank Rating), yang 

didasarkan pada pengukuran penilaian yang melibatkan elemen 



18 

 

 

 

RGEC. Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa perusahaan tidak 

akan mengalami dampak negatif selama tahun analisis.30  

2. Sarida dan Henry, 2020, Jurnal EK & BI dengan judul “Analisis 

Kinerja Keuangan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk.” 

Grafik perolehan laba PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) 

menunjukkan penurunan yang diduga dipengaruhi oleh faktor tahun 

politik dan dampak pandemi pada tahun 2019. Studi ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang menggunakan 

analisis rasio keuangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terjadi penurunan pada rasio ROA di triwulan I dan II, sedangkan 

nilai ROE tergolong tidak sehat, namun terus menunjukkan 

peningkatan setiap triwulan. Perhitungan NIM juga menurun 

sebagai akibat dari melambatnya kredit, dan perhitungan BOPO 

tetap sehat karena dibantu oleh terus berlangsungnya restrukrisasi 

kredit UMKM pada tahun 2020.31 

3. Aristia Ayu Safriati, 2021, Skripsi IAIN Purwokerto dengan judul 

“Analisis Kinerja Keuangan PT Bank Central Asia Syariah (PT 

BCA Syariah) Dengan Menggunakan Rasio Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earnings And Capital (RGEC) Tahun 2015-

2019” penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kinerja 

 
30 Wawan Darmawan, Muhammad Darus Salam. “Analisis Tingkat Kesehatan Bank 

Menggunakan Metode RGEC Pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Periode 2017-2019” 

Accounting,Accountability and Organization System Journal (AAOS) Vol. 2 No. 1 (September 

2020) 51-76.  
31 Sarida dan Henry, “Analisis Kinerja Keuangan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk”. 

Junal EK & BI Vol. 3 No. 2 (Desember 2020): 313-323 
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keuangan bank BCA Syariah selama periode 2015–2019 dengan 

menggunakan profil risiko, manajemen perusahaan yang baik 

(GCG), keuntungan (Earning), dan modal (Capital). Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Metode deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk 

menganalisis data laporan keuangan PT. BCA Syariah dari tahun 

2015 hingga 2019. Menurut hasil analisis kinerja keuangan PT. 

BCA Syariah menggunakan metode RGEC dari tahun 2015 hingga 

2019, indikator NPF, FDR, GCG, ROA, ROE, BOPO, dan CAR, 

ditemukan bahwa profil risiko rata-rata bank BCA Syariah dari 

tahun 2015 hingga 2019 tergolong memadai atau "Sehat", dalam hal 

Good Corporate Governance peringkat 1 diberikan yang berarti 

sangat memadai atau "Sangat Sehat", dalam hal pendapatan 

(Earning) peringkat 4 diberikan yang berarti kurang memadai atau 

"Kurang Sehat", dan dalam hal modal (Capital) peringkat 1 

diberikan yang berarti sangat memadai atau "Sangat Sehat".32 

4. Parwoto dan Intan Andika Sari, 2022, Jurnal Ilmia Akuntansi dan 

Teknologi dengan judul “Analisis Komparasi Tingkat Kesehatan 

dan Potensi Kebangkrutan pada BPR Pemerintah di DIY 

Menggunakan Metode RGEC” penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk memperoleh pemahaman terhadap tingkatan kesehatan 

 
32 Aristia Ayu Safriati. “Analisis Kinerja Keuangan Pt Bank Central Asia Syariah (PT BCA 

Syariah) Dengan Menggunakan Rasio Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings And 

Capital (RGEC) Tahun 2015-2019” Skripsi IAIN Purwokerto 2021 
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bank pada BPR di D.I Yogyakarta yang telah terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan dan metode RGEC sebagai metode yang digunakan, 

serta dilakukannya analisis untuk mengevaluasi kemampuan metode 

RGEC dalam mengenali risiko kebangkrutan pada bank. Studi ini 

menerapkan metode pendektan deskriptif kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode RGEC untuk menilai tingkat 

kesehatan bank BPR mencapai peringkat 1 (PK1) untuk empat BPR, 

dan peringkat 2 (PK2) untuk satu BPR. Dalam hal deteksi 

kebangkrutan, metode RGEC tidak menunjukkan adanya financial 

distress yang menyebabkan peringatan dini kebangkrutan.33 

5. Chika Dwirahma Yulianti, Eka Sri Wahyuni, dan Rizky Hariyadi, 

2022, Jurnal Al-Intaj Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syriah dengan 

judul “Evaluasi Kinerja Keuangan Bnak Muamalat Indonesia 

Mengggunakan Metode RGEC dan Islamicity Performance Index 

Periode 2016-2020” Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai 

performa Bank Muamalat Indonesia (BMI) selama periode 2016-

2020. Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kuantitatif dalam 

mengevaluasi kinerja keuangan BMI, dengan menggunakan 

pendekatan RGEC dan mengacu pada Islamicity Performance 

Index. Hasil penilaian kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia 

dengan metode RGEC menunjukkan bahwa kinerjanya dalam 

 
33 Parwoto, Intan Andika Sari. “Analisis Komparasi Tingkat Kesehatan dan Potensi 

Kebangkrutan pada BPR Pemerintah di DIY Menggunakan Metode RGEC” Jurnal Ilmia Akuntansi 

dan Teknologi. Vol. 14.No. 2 (2022). 2-12. 
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kondisi baik dari tahun 2016 hingga 2020. Namun, hasil akhir dari 

penilaian kinerja keuangan yang dilakukan menggunkan metode 

Islamicity Performance Index menunjukkan bahwa kinerjanya 

kurang baik dari tahun 2016 hingga 2020.34 

6. Siti Rahma Putri, Linda Rahmazaniati, 2022, Jurnal Akbis dengan 

judul “Metode RGEC: Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Sebelum 

Dan Sesudah Merger Menjadi Bank Syariah Indonesia”. 

Mengetahui tingkaat kesehatan bank syariah di Indonesia 

menggunakan penilaian RDEC merupakan tujuan dari penelitian ini.  

Metode deskriptif kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Hasil 

penelitian mendeskripsikan bahwa di tahun 2020 tingkat kesehatan 

yang sangat baik diperoleh oleh Bank Mandiri Syariah, dan di tahun 

2021 diperoleh oleh BSI (Bank Syariah Indonesia).35 

7. Reni Kristiana Ashuri dan Muhamad Nadratuzzaman Hosen 2022, 

Jurnal JIEB dengan judul “Analisa Tingkat Kesehatan PT. Bank 

BTPN Syariah Tbk. Periode 2016 -2020 dengan Metode Camels, 

RGEC dan Altman Z-Score” Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi tingkat kesehatan PT. Bank BTPN Syariah Tbk, 

sebuah bank syariah di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

 
34 Chika Dwirahma Yulianti, Eka Sri Wahyuni, Rizky Hariyadi. “Evaluasi Kinerja Keuangan 

Bank Muamalat Indonesia Menggunakan Metode Rgec Dan Islamicity Performance Index Periode 

2016-2020” Al-Intaj Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah. Vol.8 No.2 (September 2022). 213-

226 
35 Siti Rahma Putri, Linda Rahmazaniati. “Metode RGEC: Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Sebelum Dan Sesudah Merger Menjadi Bank Syariah Indonesia” Jurnal Akbis Vol.6 N0.2 (Oktober 

2022) 47-51. 
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pendekatan deskriptif dan menggunakan metode kuantitatif. 

Laporan keuangan tahunan yang terpublikasi digunakan sebagai 

data pada penelitian ini. Analisisnya menggunakan teknik yang 

mecangkup CAMELS, RGEC, dan Altman Z-score. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa selama tahun 

2016 hingga 2020, Bank BTPN Syariah memiliki tingkat kesehatan 

yang dikategorikan sebagai "Sangat Sehat" dalam penilaian 

CAMELS dan RGEC, dan dalam penilaian Altman Z-Score, tingkat 

kesehatannya dikategorikan sebagai "Sehat".36 

8. Muhammad Fauzan Yasir Tsany dan Purnama Putra, 2022, Jurnal 

At-Tamwil: Islamic Economic and Finance dengan judul “Analisis 

Efisiensi Kinerja Unit Usaha Syariah Di Indonesia Dengan Metode 

Data Envelopment Analysis Dan Rasio EAGLES” penelitian ini 

bertujuan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kinerja Unit Usaha 

Syariah serta melihat faktor yang mempengaruhi tingkat efisiensi 

dan kinerja Syariah Unit bisnis. Deskriptif kuantitatif digunakan 

sebagai pendekatan pada penelitian ini dan data sekunder sebagai 

data yang dikumpulkan. Analisis DEA dipergunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi dengan menganalisis faktor internal 

berupa target efisiensi pada total aset, dana pihak ketiga, biaya 

tenaga kerja, total pembiayaan dan bagi hasil, sedangkan analisis 

 
36 Reni Kristiana Ashuri, Muhamad Nadratuzzaman Hosen. “Analisa Tingkat Kesehatan PT. 

Bank BTPN Syariah Tbk. Periode 2016 -2020 dengan Metode Camels, RGEC dan Altman Z-Score” 

Journal of Islamic economics and business (JIEB) Vol.12 No.1 (April 2022). 78-95.  
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EAGLES digunakan untuk mengukur kinerja yang terdiri dari 

kemampuan produktif, kualitas aset, pertumbuhan suku bunga, 

likuiditas, ekuitas dan manajemen strategis. Hasil dari analisis 

dengan menggunakan pendekatan DEA dapat diketahui bahwa 

Bisnis Syariah Unit-unit di Indonesia belum mencapai tingkat 

efisiensi yang optimal. Hal ini disebabkan adanya target pada 

variabel input yang terdiri dari total aset, ketiga dana partai dan 

biaya tenaga kerja yang masih mengalami pemborosan dan memiliki 

belum memenuhi target efisiensi, sedangkan hasil analisa EAGLES 

menunjukkan bahwa kinerja Unit Usaha Syariah dalam kondisi baik 

kondisi kinerja untuk menjadi alternatif pilihan bagi masyarakat.37 

9. Dian Ramansyah, 2023, Skripsi Universitas Jambi dengan judul 

“Analisis Tingkat Kesehatan Bank Syariah Indonesia Dengan 

Menggunakan Metode Rgec (Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earnings, And Capital) Tahun 2021-2022” Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif, serta data yang dikumpulkan berupa data laporan 

keuangan triwulan. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan, Bank Syariah Indonesia dapat dianggap sebagai 

 
37 Muhammad Fauzan Yasir Tsany, Purnama Putra. “Analisis Efisiensi Kinerja Unit Usaha 

Syariah Di Indonesia Dengan Metode Data Envelopment Analysis Dan Rasio Eagles” At-Tamwil : 

Islamic Economic and Finance Journal Vol. 01. No. 01 (2022). 17-33.  
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bank yang sangat sehat dalam penilaian tingkat kesehatannya dari 

tahun 2021 hingga 2022.38 

10. Ria Rizki Romadhoni, Khusnatul Zulfa W, Nur Sayidatul Muntiah,  

2023, Jurnal riset ilmiah dengan judul “Analisis Perbandingan 

Kinerja Keuangan PT Bank Muamalat Indonesia Sebelum Dan Saat 

Pandemi Covid-19 Dengan Metode EAGLES” Maksud tujuan dari 

penelitian ini yaitu mengevaluasi kinerja keuangan bank Muamalat 

Indonesia sebelum hingga selama pandemi covid-19 dengan 

memanfaatkan strategi penilaian EAGLES. Penelitian ini 

melibatkan beberapa rasio kinerja keuangan, termasuk Return On 

Asset (ROA), Non Performing Finance (NPF), Loan Growth Rate 

(LGR), Financing Deposit to Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio 

(CAR), dan Strategy Response Quitment by Personalia (SRQ by 

Personalia). “Penelitian ini menerapkan metode penelitian 

kuantitatif. Data yang digunakan berasal dari sumber data sekunder 

yang diakses melalui situs web resmi bank tersebut. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa adanya ketidaksamaan yang signifikan pada 

kinerja keuangan PT Bank Muamalat Indonesia ketika dilihat pada 

indikator ROA, NPF, dan CAR. Namun, pada LGR, FDR, dan SRQ 

by personalia tidak ditemukan ketidaksamaan tersebut.39  

 
38 Dian Ramansyah, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Syariah Indonesia Dengan 

Menggunakan Metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, And Capital) 

Tahun 2021-2022”, Skripsi Universitas Jambi, 2023.  
39 Ria Rizki Romadhoni,Khusnatul Zulfa W, Nur Sayidatul Muntiah. “Analisis Perbandingan 

Kinerja Keuangan Pt Bank Muamalat Indonesia Sebelum Dan Saat Pandemi Covid-19 Dengan 

Metode Eagles” SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah Vol.2, No.4 (April 2023). 898-909 
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Berikut disajikan tabel yang menggambarkan ketidaksamaan maupun 

keunikan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang berfungsi dalam 

memberikan pemahaman yang terstruktur:   

Tabel 2. 1  

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian ini 

No Nama, Judul, Tahun Persamaan Perbedaan 

1.  Wawan Darmawan, dan 

Muhammad Darus Salam, 

Analisis Tingkat Kesehatan 

Bank Menggunakan Metode 

RGEC Pada PT Bank 

Tabungan Negara (Persero) 

Tbk Periode 2017-2019. 

(2020)  

Penelitian ini dan 

penelitian 1 sama-

sama menggunakan 

metode RGEC. 

 

Penelitian 1 meneliti 

pada PT Bank 

Tabungan Negara 

(Persero) Tbk dalam 

periode 3 tahun dan 

indikatornya 7 rasio. 

sedangkan penelitian 

ini di Bank BUMN 

dalam periode 5 tahun 

dengan indikator 8 

rasio keuangan.  

2.  Sarida dan Henry, Analisis 

Kinerja Keuangan PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk. (2020) 

 

Persamaan antara 

penelitian ini dan 

penelitian 2 adalah 

bahwa keduanya 

meneliti kinerja 

keuangan. 

Penelitian 2 meneliti  

kinerja keuangan 

Bank Rakyat 

Indonesia saja dan 

pendekatan rasio 

earning. Sedangkan 

penelitian ini tidak 

hanya meneliti di 

bank BRI namun 

meneliti kinerja 

keuangan seluruh 

Bank BUMN  

dengan pendekatan 

RGEC. 

3.  Aristia Ayu Safriati, Analisis 

Kinerja Keuangan PT Bank 

Cetral Asia Syariah (PT 

BCA Syariah) Dengan 

Menggunakan Rasio Risk 

Profile, Good Corporate 

Governance, Eearnings, and 

Capital tahun 2015-2019. 

(2021) 

 

Penelitian ini dan 

penelitian 3 sama-

sama menggunakan 

metode RGEC. 

 

Penelitian 3 meneliti 

pada PT. Bank BCA 

Syariah Tbk dengan 7 

rasio  sedangkan 

penelitian ini di Bank 

BUMN (bank 

konvensional) dengan 

8 rasio. 
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 4. Parwoto dan Intan Andika 

Sari, Analisis Komparasi 

Tingkat Kesehatan dan 

Potensi Kebangkrutan pada 

BPR Pemerintah di DIY 

Menggunakan Metode 

RGEC. (2022). 

Penelitian ini dan 

penelitian 4 sama-

sama menggunakan 

metode RGEC. 

 

Penelitian 4 meneliti  

pada BPR Pemerintah 

di DIY dengan 6 rasio 

keuangan. Sedangkan 

penelitian ini meneliti  

di Bank BUMN 

dalam periode 5 tahun 

dengan 8 indikator 

rasio keuangan. 

5.  Chika, Eka Sri, dan Rizky, 

Evaluasi Kinerja Keuangan 

Bank Muamalat Indonesia 

Menggunakan Metode 

RGEC dan Islamicity 

Performance Index Periode 

2016-2020. (2022). 

Penelitian ini dan 

penelitian 5 sama-

sama meneliti kinerja 

keungan 

menggunakan RGEC. 

 

 

Penelitian 5 meneliti 

di Bank Muamalat 

Indonesia (bank 

syariah) sedangkan 

penelitian ini di Bank 

BUMN (bank 

konvensional), dan 

rasio yang digunakan 

penelitian 5 hanya 6 

rasio sedangkan pada 

penelitian ini 

menggunakan 8 rasio.  

6.  Siti Rahma Putri, Linda 

Rahmazaniati, Metode 

RGEC: Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Sebelum 

dan Sesudah Meger Menjadi 

Bank Syariah Indonesia,  

(2022) 

Penelitian ini dan 

penelitian 6 sama-

sama menggunakan 

metode RGEC. 

 

 

 

Penelitian 6 meneliti 

pada Bank Syariah 

Indonesia sebelum 

dan sesudah merger 

dengan 4 rasio 

sedangkan penelitian 

ini meneliti pada 

Bank BUMN (Bank 

Konvensional) 

dengan 8 rasio 

keuangan.   

7.  Reni Kristina Ashuri dan 

Muhammad Nadratuzzaman 

Hosen, Analisa Tingkat 

Kesehatan PT. Bank BTPN 

Syariah Tbk. Periode 2016-

2020 dengan Metode 

Camels, RGEC, Almant Z-

score (2022) 

Penelitian ini dan 

penelitian 7 sama-

sama menggunakan 

metode RGEC. 

 

 

 

Penelitian 7 meneliti 

pada PT. Bank BTPN 

Syariah Tbk dengan 

indikator 7 rasio  

sedangkan penelitian 

ini di Bank BUMN 

(bank konvensional) 

dengan 8 rasio 

keuangan. 

8.  Muhammad Fauzan Yasir 

Tsany dan Purnama Putra, 

Analisis Efisiensi Kinerja 

Unit Usaha Syariah di 

Indonesia Dengan Metode 

Penelitian ini dan 

penelitian 8 sama-

sama meneliti kinerja 

keuangan. 

Penelitian 8 meneliti 

pada Unit Usaha 

Syariah Di Indonesia 

dengan metode 

EAGLES sedangkan 
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Data Envelopment Analysis 

dan Rasio EAGLES. (2022) 

peneliatian ini pada 

Bank BUMN (bank 

konvensional) dengan 

metode RGEC. 

9.  Dian Ramansyah, Analisis 

Tingkat Kesehatan Bank 

Syariah Indonesia Dengan 

Menggunakan Metode 

RGEC tahun 2021-2022. 

(2023) 

Penelitian ini dan 

penelitian 9 sama-

sama menggunakan 

metode RGEC. 

Penelitian 9 meneliti 

Pada Bank Syariah 

Indonesia sedangkan 

penelitian ini di Bank 

BUMN. 

Penelitian 9 meneliti 

hanya 2 tahun 

sedangkan penelitian 

ini 5 tahun. 

10.  Ria Rizki Romadhoni, 

Khusnatul Zulfa W, dan Nur 

Sayidatul Muntiah, Analisis 

Perbandingan Kinerja 

Keuangan PT Bank 

Muamalat Indonesia 

Sebelum dan Saat Pandemi 

Covid-19 Dengan Metode 

EAGLES. (2023) 

Penelitian ini dan 

penelitian 8 sama-

sama meneliti kinerja 

keuangan.  

Penelitian 10 meneliti 

pada PT Bank 

Muamalat Indonesia 

dengan metode 

EAGLES sedangkan 

peneliatian ini pada 

Bank BUMN (bank 

konvensional) dengan 

metode RGEC. 

Sumber : data diolah oleh peneliti 

Penelitian ini memiliki kemiripan dengan penelitian sebelumnya, 

yaitu penelitian 6, namun ada pembaruan yang signifikan. Pada penelitian 

ini, dilakukan penambahan indikator rasio di aspek risk profile dan earning 

guna memperdalam cakupan penelitian dalam menganalisis kinerja 

keuangan suatu bank. Pembaruan ini dianggap penting karena akan 

memberikan wawasan yang lebih komprehensif dalam memahami faktor-

faktor yang memengaruhi kinerja keuangan bank, sehingga dapat 

memberikan manfaat yang lebih besar bagi pemangku kepentingan dan 

pengambilan keputusan. 
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B. Kajian Teori  

1. Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan adalah proses untuk menilai sejauh mana sebuah 

perusahaan mematuhi prinsip-prinsip keuangan yang berlaku. Kualitas 

kinerja keuangan yang baik adalah faktor kunci untuk kemajuan 

operasional sebuah perusahaan. Pendekatan evaluasi untuk menilai 

kualitas kinerja suatu perusahaan terbagi menjadi dua, yaitu:  pertama, 

menggunakan penilaian dengan strategi berdasarkan kinerja keuangan 

(Financial Performance); kedua, berdasarkan strategi penilaian faktor-

faktor non-keuangan (non financial performance). Dalam proses 

menilai kinerja keuangan suatu perusahaan perlu melibatkan analisis 

laporan keuangan termasuk neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus 

kas, bahkan aspek-aspek lain yang dapat dipergunakan untuk 

memperkuat penilaian di financial performance. Sementara itu, 

penilaian berdasarkan non kinerja keuangan fokus pada aspek seperti 

hubungan dengan pelanggan, manajemen perusahaan, kemampuan 

belajar dan pertumbuhan, serta bagaimana perusahaan menghadapi 

risiko pasar (sensitivity to market risk).40 

2. Laporan Keuangan  

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi 

yang dirancang untuk menyediakan informasi keuangan perusahaan 

 
40 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan: Panduan Bagi Akademisi, Manajer, Dan 

Investor Untuk Menilai dan Menganalisis Bisnis Dari Aspek Keuangan. (Bandung: Alfabeta,2012). 

2. 
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kepada para pemangku kepentingan. Informasi ini berfungsi sebagai 

landasan untuk pengambilan keputusan dan sebagai alat pertanggung 

jawaban manajemen terkait pengelolaan perusahaan.” Laporan keuangan 

bank memberikan gambaran menyeluruh tentang kondisi finansial bank. 

Dalam laporan ini, dapat ditemukan informasi mengenai total kekayaan 

(aset) serta komposisi berbagai jenis aset yang dimiliki oleh bank.41  

Menurut Darmawan mendefinisikan laporan keuangan sebagai 

berikut “laporan keuangan adalah catatan tertulis yang menyampaikan 

akivitas dan kondisi keuangan suatu bisnis atau entitas dan terdiri atas 

empat komponen utama”42 sedangkan menurut kasmir bahwa “laporan 

keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 

peusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu”43 berdasarkan 

pengertian yang telah dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa 

laporan keuangan merupakan suatu pencatatan yang perlu dilaporkan 

untuk mendeskripsikan kondisi keuangan suatu perusahaan pada suatu 

periode tertentu. Kegiatan pelaporan keuangan ini selalu dilakukan 

setiap periodenya, biasanya dibuat dalam tiga bulan atau enam bulan 

bahkan untuk laporan yang lebih luas dibuat setiap tahun. Hal ini 

memberikan suatu manfaat lain bagi para pihak yang berkepentingan 

 
41Ismaulina, Perbankan Syariah Teori dan Praktik Akuntansi, (Banten: 

CV.AA.Rizki,2023),43. 
42 Darmawan, Dasar-Dasar Memahami Rasio dan Laporan Keuangan, (Yogyakarta: UNY 

Press, 2020), 1.  
43 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2019), 7.  



30 

 

 

 

dalam mengetahui posisi perusahaan saat ini sesudah menganalisis 

laporan keuangan tersebut. 

Secara konseptual untuk menjamin keakuratan dan keperluan 

pajak, pembiayaan, maupun investasi, laporan keuangan perlu diaudit. 

Lembaga yang berwenang dalam mengaudit yaitu lembaga pemerintah, 

akuntan, perusahaan dan lain sebagainya. Terkait penyajian informasi 

keuangan secara terstruktur didalamnya yang dibuat untuk lebih mudah 

dimengerti melalui laporan keuangan dasar yang dilengkapi dengan 

pembahasan dan analisis manajerial, maka sangat relevan bagi para 

analis keuangan untuk menggunakan data ini didalam proses analisisnya 

serta memudahkan perkiraan tentang pergerakan harga saham suatu 

perusahaan dimasa depan. Salah satu sumber data keuangan terpenting 

dan termasuk laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit yaitu 

laporan tahunan.44 

3. Tujuan Laporan Keuangan  

Tujuan laporan keuangan disusun untuk mencapai keinginan 

terutama bagi pemilik perusahaan maupun manajerial. Selain itu, 

laporan ini juga disiapkan untuk memenuhi kebutuhan berbagai pihak 

terkait informasi perusahaan.45 Tujuan umum dari laporan keuangan 

untuk menyampaikan informasi terkait hasil operasi, posisi keuangan, 

dan cashflow suatu perusahaan. Bagi pembaca informasi yang disajikan 

 
44 Darmawan, Dasar-Dasar Memahami Rasio dan Laporan Keuangan, 2.  
45 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 10. 
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ini sangat penting terutama pada proses pengambilan keputusan untuk 

alokasi sumber daya. Selain tujuan umum ini, setiap laporan keuangan 

juga memiliki tujuan khusus yang berkaitan dengan jenis laporan 

keuangan masing-masing.46 Beberapa tujuan pembuatan atau 

penyusunan laporan keuangan adalah sebagai berikut:47 

a. Menyajikan data mengenai jenis dan nilai aset saat ini yang 

dimiliki perusahaan.  

b. Menyampaikan data mengenai hutang dan modal mencangkup 

jenis dan jumlahnya saat ini.   

c. Memberikan laporan mengenai pendapatan yang diperoleh oleh 

perusahaan selama periode tertentu, termasuk jenis dan jumlah 

pendapatan tersebut. 

d. Mendeskripsikan terkait total biaya beserta rincian dari jenis 

biaya yang dikeluarkan perusahaan selama masa tertentu.  

e. Menyajikan detail mengenai perputaran aset, hutang, serta 

ekuitas suatu perusahaan.  

f. Melaporkan performa manajerial selama kurun waktu tertentu, 

termasuk pencapaian dan strategi yang dijalankan. 

g. Menyediakan catatan-catatan tambahan yang memberikan 

penjelasan lebih lanjut mengenai laporan keuangan. 

 
46 Darmawan, Dasar-Dasar Memahami Rasio dan Laporan Keuangan, 6.  
47 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 10. 
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h. Menyajikan informasi keuangan tambahan yang relevan dan 

penting. 

Adanya laporan keuangan suatu perusahaan membantu para 

pihak dalam memahami situasi perusahaan secara komprehensif. Untuk 

memahami isi dari laporan keuangan tersebut tidak hanya dibaca, akan 

tetapi perlu memahami secara mendalam sepenuhnya kondisi 

perusahaan saat ini. Untuk mencapainya, perlu dilakukan yang namanya 

analisis keuangan melalui indikator rasio yang biasa dipakai. 

4. Analisis Laporan Keuangan   

Suatu kegiatan dalam proses memeriksa dan menyelidiki laporan 

pada pos-pos keuangan dalam kurun waktu tertentu biasa disebut 

analisis laporan keuangan.48 Kegiatan analisis ini bertujuan yang utama 

ialah sebagai dasar penentuan keputusan krusial serta bahan informasi 

tentang nilai suatu perusahaan. Disamping itu, adapun tujuan lainnya 

yang tidak kalah penting yaitu :49 

a. Mengetahui kesanggupan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya. 

b. Mengetahui kekuatan perusahaan dalam memanfaatkan asset 

untuk menghasilkan laba.  

c. Memahami siklus pada kondisi keuangan di suatu masa. Hingga 

dapat memprediksi jalannya bisnis di periode selanjutnya.   

 
48 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 67.  
49 Chusnu, Gunarto dkk, Manajemen Keuangan Bisnis, (Jawa Barat: CV Media Sains 

Indonesia, 2020), 27-28.  
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d. Mengevaluasi kinerja bisnis pada periode berjalan.  

e. Memadankan kualitas antara perusahaan. 

f. Mengenali posisi keuangan yang berkendala.   

g. Sebagai penentu bagi investor dalam pengambilan keputusan 

untuk menginvestasikan uangnya.  

h. Sebagai bahan dasar lembaga pemerintah menentukan tingkatan 

pajak yang perlu dibayarkan.   

i. Mendeskripsikan kemajuan perusahaan.  

j. Mengindentifikasi kendala besar yang terjadi.  

5. Jenis-Jenis Laporan Keuangan  

Setiap laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan memiliki 

jenis-jenis tertentu sesuai dengan tujuan dan maksud pembuatannya. 

Setiap jenis laporan keuangan tersebut memiliki interpretasi yang 

berbeda dalam menganalisis kondisi keuangan perusahaan, melalui 

komponen maupun secara komprehensif. Pada implementasinya, untuk 

kepentingan internal dan eksternal perusahaan diwajibkan membuat 

berbagai jenis laporan keuangan sesuai ketentuan yang berlaku.50 

Terdapat beberapa model laporan keuangan yang lazim digunakan, 

yaitu:   

a. Neraca   

Neraca (balance sheet) adalah laporan yang mendeskripsikan 

mengenai posisi keuangan perusahaan dimasa tertentu. Neraca 

 
50 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 28.  
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tersebut mencerminkan nilai dan jenis aset (harta), serta kewajiban 

dan ekuitas (modal) perusahaan tersebut.51 Neraca adalah alat yang 

berguna bagi investor karena dapat memberikan informasi mengenai 

aset yang dimiliki oleh perusahaan, kewajiban yang harus dipenuhi, 

serta sejauh mana modal yang telah diinvestasikan oleh pemegang 

saham dalam perusahaan tersebut. 

b. Laporan Laba Rugi  

Laporan laba rugi atau yang biasa disebut (income statement) adalah 

laporan keuangan yang memberikan gambaran tentang hasil 

kegiatan usaha perusahaan selama kurun waktu tertentu. 

Terdokumentasikan seluruhnya sumber penghasilan yang didapat 

serta macam-macam biaya yang digunakan selama kurun periode 

tersebut. Hasil perbandingan antara penghasilan dan biaya, akan 

terlihat apakah perusahaan mencatat laba atau rugi.52 

c. Laporan perubahan modal  

Laporan perubahan modal adalah pencatatan keuangan yang 

mencerminkan nilai dan macam-macam modal yang ada 

diperusahaan pada saat tertentu. Selain itu, hal ini juga 

menggambarkan bagaimana terjadinya perubahan dalam modal 

tersebut dan faktor-faktor yang menyebabkannya. Dalam kasus di 

 
51 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 28.  
52 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 29. 
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mana tidak adanya perubahan modal, laporan ini mungkin tidak 

perlu disusun.53 

d. Laporan Arus Kas  

Laporan arus kas adalah laporan keuangan yang mencakup semua 

aktivitas bisnis yang berdampak pada kas secara langsung maupun 

tidak langsung. Laporan ini menggambarkan arus masuk (cash in) 

dan arus keluar (cash out) selama periode tertentu.54 

e. Laporan Catatan atas Laporan Keuangan  

Laporan catatan atas laporan keuangan adalah dokumen yang 

memberi penjelasan tambahan jika ada komponen dalam laporan 

keuangan yang memnutuhkan klarifikasi. Tujuannya adalah untuk 

mencegah penafsiran yang salah oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan.55 

6. Metode RGEC 

Untuk menjalankan peran sebagai regulator bank di Indonesia, 

maka Bank Indonesia memiliki kebutuhan yang penting untuk 

memahami kondisi ekonomi yang sedang berlangsung di masyarakat. 

Oleh karena itu, Bank Indonesia melakukan upaya untuk meningkatkan 

efektivitas penilaian kesehatan bank dengan melakukan pembaruan 

pada sistem penilaian tersebut. Salah satu metode yang digunakan dalam 

upaya pembaruan ini adalah metode RGEC.   

 
53 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 29.  
54 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 30.  
55 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 30.  
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Metode RGEC merupakan suatu alat evaluasi kesehatan bank 

yang mempertimbangkan keefisienan tata kelola manajerial suatu bank 

sebagai faktor risiko yang sangat signifikan dalam menilai kinerja 

bank.56 Adapun faktor-faktor yang ada di dalam metode RGEC sebagai 

berikut:  

a. Risk Profile (Profil Risiko)  

Risk Profile (Profil Risiko) adalah evaluasi terhadap risiko 

inheren serta tingkat implementasi dari manajerial terhadap risiko 

di dalam operational bank. Untuk menilai faktor tersebut digunakan 

indikator mencakup:   

1) Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio keuangan yang 

dimanfaatkan untuk menilai kemampuan manajemen bank 

dalam menanggulangi kredit macet. Bank Indonesia 

menetapkan standar penilaian penanganan kredit macet yang 

baik yaitu NPL berada dibawah 5%. Untuk mengetahui nilai 

NPL dilakukan pembagian antara jumlah total kredit 

bermasalah dengan jumlah total kredit yang ada,  kemudian 

hasilnya dipresentasikan dalam bentuk persentase.57 Adapun 

rumus dalam menghitung Non Perfoming Loan (NPL) yaitu:  

 

 
56 Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.13/1/PBI/2011 tanggal 5 Januari 2011 Tentang 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. 
57 Eko Sudarmanto, Astuti dkk. Manajemen Risiko Perbankan, (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2021), 58. 
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Kriteria penilaian tingkat kinerja keuangan menurut rasio NPL 

(Non Perfoming Loan) sebgai berikut: 

Tabel 2.1  

Kriteria Penilaian Rasio NPL 

No Nilai Rasio Kriteria 

1.  NPL ≤ 2% Sangat Sehat 

2.  2% < NPL ≤ 5% Sehat 

3.  5% < NPL ≤ 8% Cukup Sehat 

4.  8% < NPL ≤ 11% Kurang Sehat 

5.  NPL > 11% Tidak sehat  

Sumber: SE BI No. 6/23/DNDP/2004 

2) Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah istilah yang biasa 

digunakan dalam konteks likuiditas oleh bank umum. Dengan 

begitu dapat diketahui LDR adalah sebuah rasio yang 

dipergunakan dalam mengevaluasi kemampuan bank dalam 

mendistribusikan aliran dana yang dikumpulkan dari 

masyarakat untuk pembiyaan, serta hasil akhirnya menjadi 

sumber pendapatan bagi bank. Pengukuran rasio ini melibatkan 

perbandingan antara jumlah kredit yang diberikan oleh bank 

kepada masyarakat dengan jumlah dana yang diterima oleh 

bank.  Semakin tinggi Loan to Deposit Ratio (LDR) suatu bank, 

semakin terbatas likuiditasnya, sedangkan semakin rendah 

LDR, semakin tinggi tingkat likuiditas bank tersebut.58 Bank 

Indonesia telah mengatur bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) 

harus berada dalam kisaran antara 78% hingga 92%.59 

 
58 Sudarmanto, Astuti, 95.  
59 Surat Edaran Bank Indonesia no 15/41/DKMP tanggal 1 Oktober 2013  
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Meningkatnya dana yang diberikan bank kepada masyarakat 

akan berpotensi memberikan keuntungan lebih bagi bank, 

namun dengan seiringnya risiko kredit yang herus dihadapi juga 

kian meningkat. Untuk menghitung Loan to Deposit Ratio 

(LDR) dapat menggunakan formula sederhana berikut:  

 

Berikut kualifikasi penilaian rasio LDR (Loan to Deposit 

Ratio): 

Tabel 2.2  

Kriteria Penilaian Rasio LDR 

No Nilai Rasio Kriteria 

1.  LDR ≤ 78% Sangat Sehat 

2.  78% < LDR ≤ 94% Sehat 

3.  94% < LDR≤ 110% Cukup Sehat 

4.  110% < LDR ≤ 126% Kurang Sehat 

5.  LDR > 126% Tidak sehat  

Sumber: SE BI No 15/41/DKMP/2013 

b. Good Corporate Governance (GCG) 

Good corporate governance atau tata kelola perusahaan 

merupakan kerangka kerja yang mengatur dan mengawasi aktivitas 

perusahaan dengan tujuan menciptakan nilai tambah (value added) 

bagi semua pihak yang terlibat dalam perusahaan.60 Good 

Corporate Governance (GCG) adalah indikator yang digunakan 

untuk menilai bagaimana perbankan mengelola dan mengarahkan 

 
60 Sri Sulistyanto, Manajemen Laba: Teori dan Model Empiris, (Jakarta : PT Grasindo, 

2008),119.  
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kinerja keuangan mereka dengan menjalankan prinsip-prinsip 

GCG.61 Bank Indonesia telah menetapkan beberapa prinsip dalam 

Good Corporate Governance (GCG) yaitu akuntabilitas 

(accountability), independensi (independency), keterbukaan 

(transparency), kewajaran (fairness) dan pertanggung jawaban 

(responsibility). Dalam mengukurannya dapat dilakukan dengan 

cara memeriksa laporan self-assessment bank yang umumnya 

terpublikasi pada laporan tahunan.62  

Sebelas faktor penilaian yang harus dilakukan dalam proses 

mengevaluasi pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yaitu terdiri atas:63 

1) Penyelenggaraan tugas dan tanggung jawab dewan 

komisaris. 

2) Penerapan fungsi audit eksternal. 

3) Penanganan konflik kepentingan. 

4) Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite. 

5) Peran manajemen risiko termasuk sistem pengendalian 

internal. 

6) Implementasi fungsi audit internal. 

7) Penyelenggaraan tugas dan tanggung jawab dewan direksi. 

8) Penerapan fungsi kepatuhan bank. 

 
61 Sudarmanto, Astuti, Manajemen Risiko Perbankan. 124-125 
62 Bank Indonesia, PBI No. 8/4/PBI/2006 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance 

bagi Bank Umum 
63 Surat Edaran BI No. 9/12/DPNP/2007 tentang tentang Pelaksanaan Good Corporate 

Governance bagi Bank Umum 
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9) Penyediaan sumber dana dari pihak terkait (related party) 

dan pihak dengan eksposur besar (large exposure). 

10) Keterbukaan kondisi keuangan pihak yang berhubungan, 

pelaporan pelaksanaan good corporate governance, dan 

laporan internal. 

11) Rencana strategis perbankan. 

c. Earning (Rentabilitas) 

Earning (Rentabilitas) adalah rasio yang digunakan untuk 

menilai kesanggupan perusahaan dalam mencari laba.64 

Kemampuan ini dievaluasi selama periode tertentu. Pengukuran ini 

juga bermanfaat untuk menilai keefisienan bisnis serta profitabilitas 

yang didapatkan oleh suatu bank.65 Analisis faktor tersebut bisa 

diukur dengan menggunakan sejumlah rasio, antara lain: 

1) Return On Asset (ROA) merupakan alat untuk mengukur 

seberapa efisien aset yang digunakan dalam memperoleh 

margin. ROA yang tinggi mengindikasikan kemampuan bank 

yang baik dalam memperoleh keuntungan dari aset yang 

dimiliki. Otoritas Jasa Keuangan menetapkan peraturan 

dalam menilai tingkatan kesehatan bank melalui ROA  yaitu 

bahwa bank dianggap sehat jika ROA-nya mencapai 1,5%. 

Untuk mengkalkulasikan Return On Asset (ROA), laba 

 
64 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2019), 198.  
65 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 220.  
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sebelum pajak dibagi dengan total aset rata-rata bank. Jumlah 

total aset pada akhir periode dijumlahkan dan kemudian 

dibagikan dengan jumlah periode tersebut untuk 

mendapatkan rata-rata total aset.66 Formula yang digunakan 

dalam menilai ROA yaitu sebagai berikut:  

 

Hasil dari penilaian tingkat kinerja bank ditentukan oleh hasil 

perhitungan rasio nilai aset (ROA) menggunakan rumus di 

atas. Sebagai berikut adalah kriteria untuk menilai tingkat 

kinerja keuangan bank berdasarkan rasio Return On Asset: 

Tabel 2. 3  

Kriteria Penilaian Rasio ROA 

No Nilai Rasio Kriteria 

1. ROA > 1,5% Sangat Sehat 

2. 1,5% ≥ ROA > 1,2% Sehat 

3. 1,2% ≥ ROA > 0,9% Cukup Sehat 

4. 0,9% ≥ ROA > 0,6% Kurang Sehat 

5. 0,6% ≥ ROA > 0,3% Tidak Sehat 

Sumber: SE OJK No. 28/SEOJK 03/2019 

2) Return On Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk 

menilai efisiensi bank dalam memperoleh keuntungan bersih 

yang kemudian dapat dipergunakan untuk pembayaran 

dividen. Semakin tinggi ROE, semakin baik kemampuan 

bank dalam mengelola pembayaran dividen untuk meraih 

 
66 Otoritas Jasa Keuangan, Surat Edaran OJK No. 11/SEOJK.03/2019 tentng Penerapan 

Fungsi Kepatuhan bagi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
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keuntungan bersih.67 Untuk mencari ROE formula yang biasa 

digunakan adalah sebagai berikut:   

 

Hasil penilaian tingkat kinerja bank ditentukan oleh hasil 

perhitungan rasio ROE menggunakan rumus di atas. Sebagai 

berikut adalah kriteria yang digunakan untuk menilai tingkat 

kinerja keuangan bank berdasarkan rasio Return On Equity: 

Tabel 2. 4  

Kriteria Penilaian Rasio ROE 

No Nilai Rasio Kriteria 

1.  ROE > 15% Sangat Sehat 

2.  15% ≥ ROE > 12% Sehat  

3.  12% ≥ ROE > 9% Cukup Sehat 

4.  9% ≥ ROE > 6% Kurang Sehat 

5.  ROE ≤ 6% Tidak Sehat 

Sumber: SE OJK No. 28/SEOJK03/2019 

3) Net Interest Margin (NIM) adalah ukuran yang dipakai untuk 

menghitung pendapatan bersih yang didapat oleh bank 

melalui pengelolaan aktiva produksi. Nilai NIM yang tinggi 

menandakan besarnya pendapatan bunga yang diperoleh bank 

dari aktiva produksinya, hal ini juga memberikan minimnya 

masalah risiko yang akan dihadapi bank.68 Standar yang telah 

ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk NIM adalah di atas 6%. 

Cara menghitung rasio NIM adalah dengan perbandingan 

 
67 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 206.  
68 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 237. 
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pendapatan bunga setelah dikurangkan beban bunga dengan 

rata-rata aset produksi selama satu tahun. Formulanya untuk 

menghitung NIM adalah sebagai berikut: 

 

Hasil dari perhitungan rasio NIM dengan rumus diatas, 

menentukan hasil dari penilaian tingkat kinerja suatu bank. 

Berikut kriteria pengukuran kinerja bank yang ditinjau dari 

Net Interest Margin (NIM) :  

Tabel 2. 5  

Kriteria Penilaian Rasio NIM 

No Nilai Rasio Kriteria 

1.  NIM > 6% Sangat Sehat 

2.  6% ≥ NIM > 4% Sehat  

3.  4% ≥ NIM> 2% Cukup Sehat 

4.  2% ≥ NIM> 0% Kurang Sehat 

5.  NIM < 0% Tidak Sehat 

Sumber: SE BI No. 3/30/DPNP 2001 

4) Beban Operasional terhadap Pendapatan operasional 

(BOPO) adalah sebuah rasio yang berfungsi untuk mengukur 

kesanggupan manajemen bank dalam mengatasi beban 

operasional terhadap pendapatan operasionalnya. Bank perlu 

mengetahui bahwa dalam mengelola beban operasional 

terhadap pendapatan operasionalnya akan terlihat baik disaat 

nilai rasio BOPO nya rendah, hal ini akan mengurangi risiko 

masalah yang dihadapi oleh bank.  
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Sebesar 90% batasan nilai maksimum yang telah bank 

Indonesia tentukan untuk BOPO.  Jika seorang bank berhasil 

mengelola operasionalnya hingga mencapai angka 60%, 

maka bank tersebut diberikan izin oleh Bank Indonesia untuk 

membuka cabang di seluruh Indonesia. Perhitungan nilai 

BOPO dilakukan dengan membandingkan besarnya beban 

operasional dengan pendapatan operasional. Berikut rumus 

dalam menilai BOPO : 

 

Berikut adalah kualifikasi penilaian tingkat kinerja bank 

berdasarkan rasio BOPO: 

Tabel 2. 6  

Kriteria Penilaian Rasio BOPO 

No Nilai Rasio Kriteria 

1.  BOPO < 60% Sangat Sehat  

2. 60% ≤ BOPO < 75% Sehat 

3. 75% ≤ BOPO < 90% Cukup Sehat 

4. 90% ≤ BOPO < 100% Kurang Sehat 

5. BOPO ≥ 100% Tidak Sehat  

Sumber: SE BI No. 3/30/DPNP 2001 

d. Capital (Permodalan)  

Capital (Permodalan) adalah indikator yang digunakan 

untuk menilai permodalan dan dana cadangan penghapusan dalam 

mitigasi potensi kerugian pada perkreditan, berkhusus risiko karena 

bunga gagal ditagih.69  Rasio yang dipergunakan untuk mengukur 

 
69 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 234.  



45 

 

 

 

nilai permodalan adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), yang 

menunjukkan sejauh mana modal cukup untuk menutupi risiko 

yang timbul dari aktiva bank. Perhitungan CAR dapat dilakukan 

dengan formula berikut:  

 

Hasil dari penilaian tingkat kinerja keuangan suatu bank 

ditentukan melalui perhitungan rasio CAR dengan rumus di atas. 

Kualifikasi penilaian tingkat kinerja keuangan berdasarkan rasio 

CAR adalah sebagai berikut:  

Tabel 2. 7  

Kriteria Penilaian Rasio CAR 

No  Nilai Rasio Kriteria 

1. CAR ≥ 10% Sangat Sehat 

2.  10% > CAR ≥ 8% Sehat  

3.  8% > CAR ≥ 6% Cukup Sehat 

4. 6% > CAR ≥ 4% Kurang Sehat 

5. CAR < 4% Tidak Sehat 

 Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP tahun 2004 

Berdasarkan semua kriteria dalam tabel penilaian rasio 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa evaluasi tingkat rasio 

menggunakan skala komposit yang terdiri dari 5 peringkat  

berbeda yang tercantum dibawah ini sebagai berikut : 

1) Peringkat Komposit 1 mengindikasikan bahwa rasio dalam 

metode RGEC menunjukkan kondisi yang sangat sehat. 

2) Peingkat Komposit 2 mengindikasikan bahwa rasio dalam 

metode RGEC menunjukkan kondisi yang sehat. 
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3) Peringkat Komposit 3 mengindikasikan bahwa rasio dalam 

metode RGEC menunjukkan kondisi yang cukup sehat. 

4) Peringkat Komposit 4 mengindikasikan bahwa rasio dalam 

metode RGEC menunjukkan kondisi yang kurang sehat. 

5) Peringkat Komposit 5 mengindikasikan bahwa rasio dalam 

metode RGEC menunjukkan kondisi yang tidak sehat. 

Berikut adalah bobot untuk menilai peringkat keseluruhan dari 

komponen-komponen yang ada: 

Tabel 2. 8  

Bobot Penetapan Peringkat Komposit 

Bobot % Peringkat Keterangan 

86 – 100 PK-1 Sangat Sehat  

71 – 85 PK-2 Sehat 

61 -70 PK-3 Cukup Sehat 

41 – 60 PK-4 Kurang Sehat 

< 40 PK-5 Tidak Sehat  

Sumber: SE BI No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 

Yang dimaksudkan dalam seluruh peringkat komposit dapat 

diartikan sebagai berikut:  

1) PK1 (Peringkat Komposit 1) menunjukkan bahwa bank 

dalam keadaan sangat sehat secara umum, sehingga 

memiliki kemampuan yang sangat baik untuk mengatasi 

dampak negatif dari siklus keadaan usaha dan faktor 

eksternal yang signifikan. 

2) PK2 (Peringkat Komposit 2) mengindikasikan bahwa bank 

dalam kondisi sehat secara umum, sehingga mampu 

menghadapi konsekuensi merugikan yang mencolok dari 
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perubahan dalam lingkungan bisnis dan faktor-faktor 

eksternal. 

3) PK3 (Peringkat Komposit 3) mencerminkan bahwa bank 

dalam kondisi cukup sehat secara umum, sehingga memiliki 

kemampuan yang cukup baik untuk mengatasi efek buruk 

yang besar dari perubahan dalam kondisi bisnis dan faktor 

eksternal. 

4) PK4 (Peringkat Komposit 4) menunjukkan bahwa bank 

dalam keadaan kurang sehat secara umum, sehingga 

memiliki kemampuan yang kurang baik untuk menghadapi 

dampak yang cukup serius dari perubahan dalam situasi 

bisnis dan faktor-faktor eksternal. 

5) PK5 (Peringkat Komposit 5) mencerminkan bahwa bank 

dalam kondisi tidak sehat secara umum, sehingga memiliki 

kemampuan yang terbatas untuk mengatasi konsekuensi 

merugikan yang kuat akibat perubahan dalam lingkungan 

bisnis dan faktor-faktor eksternal. 
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Adapun kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut:  

 

 

 

Bank Umum Milik Negara Periode 2018-2022 

Laporan Keuangan dan Laporan 

Tata Kelola Bank BUMN 

Metode RGEC 

Risk Profile  Good Corporate 

Governance 

NPL 

Capital Earning  

LDR  

Tata Kelola Bank 

(Self Assesment 

Bank) 

ROA  

ROE  

NIM  

BOPO 

CAR  

Nilai Komposit Akhir 

Kesimpulan 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dalam pendekatannya. 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan data kuantitatif, 

yang terdiri dari angka-angka atau data yang dapat diubah menjadi bentuk 

angka.70 Berdasarkan karakteristik masalah yang sedang diteliti penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan deskripsi yang sistematis, 

faktual, dan akurat mengenai karakteristik populasi atau wilayah tertentu. 

Penelitian ini berfokus pada pemetaan peristiwa dan fakta yang ada, termasuk 

yang masih berlangsung atau yang telah terjadi pada masa lalu.71 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah semua kelompok unit yang dapat dipergunakan untuk 

menghasilkan beberapa kesimpulan pada penelitian.72 Sugiono mendefinisikan 

populasi sebagai daerah umum yang tersusun dari objek atau subjek yang 

memiliki ciri-ciri tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk ditinjau dan 

ditarik kesimpulannya.73 Dengan demikian pada penelitian ini populasi 

 
70 Azharsyah Ibrahim, Metode Penelitian Keuangan Syariah, (Aceh Besar: Syahifah,       

2020). 70.  
71 Ibrahim. 74.  
72 Dameria Sinaga, Statistik Dasar, (Jakarta Timur, UKI Press, 2014), 4.  
73 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,   

2022), 215. 
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mengacu pada semua objek yang menjadi fokus penelitian, yaitu seluruh Bank 

BUMN diantaranya BRI, BNI, BTN, dan Mandiri.  

Sampel adalah representasi sebagian dari jumlah dan sifat yang dimiliki 

oleh populasi.74 Teknik sampling jenuh digunakan dalam pengambilan sampel 

pada penelitian saat ini.  Sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel 

dengan menggunakan semua anggota populasi sebagai sampel dalam 

penelitian. Langkah ini diterapkan ketika jumlah populasi cukup terbatas.75 

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan seluruh bank yang termasuk dalam 

kategori Bank BUMN yang berjumlah empat bank sebagai sampel. 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi. Teknik dokumentasi melibatkan pengambilan data dari berbagai 

dokumen yang diperlukan, mendapatkan data dengan cara mengumpulkan 

informasi melalui atau mengakses dokumen administratif yang relevan dengan 

topik penelitian yang sedang dijalankan.76 Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yaitu data atau informasi yang telah terkumpul dan diolah sebelumnya 

oleh pihak lain, biasanya tersedia dalam bentuk publikasi yang siap 

digunakan.77 Dalam hal ini data sekunder yang digunakan yaitu laporan 

 
74 Sugiyono, 81.  
75 Sugiyono, 85. 
76 Agung Parmono, Aminatus Zahriyah, “Pelaporan Keuangan Pada Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Kabupaten Jember”, Jurnal Ilmiah Akutansi Indonesia. Vol 6 No 2, 

(Oktober 2021) 234 
77 Ana Pratiwi, Fitriatul Muqmiroh, “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Keputusan 

Investasi Di Indonesia”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam Vol 2 No. 2, (September 2022) 118 
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keuangan tahunan dan laporan tata kelola dari setiap Bank BUMN (BRI, BNI, 

BTN, MANDIRI) yang dipublikasikan periode 2018 sampai 2022. 

D. Analisis Data 

Setelah data dari responden atau sumber data lain dikumpulkan, proses 

tersebut disebut analisis data. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif, yang melibatkan tafsiran dan 

penggambaran data yang relevan dengan menggunakan metode RGEC. Setelah 

data terkumpul, langkah selanjutnya adalah mengolahnya menggunakan rumus-

rumus yang telah ditentukan dan mengklasifikasikan ke dalam kriteria penilaian 

serta menghitung nilai komposit akhir yang diperoleh bank. Data yang telah 

terkumpul dianalisis dengan langkah-langkah berikut:  

1. Mengumpulkan Data 

Tahap pertama yaitu mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk 

penelitian, data yang diperlukan untuk penelitian ini diambil dari 

laporan tahunan atau annual report serta laporan tata kelola dari setiap 

Bank BUMN (BRI, BNI, BTN, MANDIRI) selama periode 2018 

hingga 2022. 

2. Menghitung Rasio Dalam Indikator RGEC  

Langkah selanjutnya, Analisa dan perhitungan dari laporan 

keuangan menggunakan metode RGEC dengan rumus sebagai berikut: 

a. Risk Profile (Profil Risiko)  

NPL (Non Performing Loan) 
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LDR (Loan to Deposit Ratio) 

 

b. Good Corporate Governance (Tata Kelola Perusahaan) 

Diperoleh dari hasil penilaian self assesment pada laporan 

pelaksanaan Good Corporate Governance setiap bank.  

c. Earning (Rentabilitas) 

ROA (Return On Asset) 

 

ROE (Return On Equity) 

 

NIM (Net Interest Margin) 

 

BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional) 

 

d. Capital (Permodalan) 

CAR (Capital Adequacy Ratio) 
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3. Mengklasifikasikan Hasil Hitung Rasio Kedalam Kriteria Penilaian 

Langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah mengklasifikasikan 

hasil hitung rasio kedalam kriteria penilaian disetiap indikator dengan 

mengacu sesuai Surat Edaran Bank Indonesia tentang Tingkat 

Kesehatan Bank Umum. Kriteria yang dimaksud sebagai berikut: 

Tabel 3. 1  

Kriteria Penilaian Rasio NPL 

No Nilai Rasio Kriteria 

1.  NPL ≤ 2% Sangat Sehat 

2.  2% < NPL ≤ 5% Sehat 

3.  5% < NPL ≤ 8% Cukup Sehat 

4.  8% < NPL ≤ 11% Kurang Sehat 

5.  NPL > 11% Tidak sehat  

Sumber: SE BI No. 6/23/DNDP/2004 

Tabel 3. 2  

Kriteria Penilaian Rasio LDR 

No Nilai Rasio Kriteria 

1.  LDR ≤ 78% Sangat Sehat 

2.  78% < LDR ≤ 94% Sehat 

3.  94% < LDR≤ 110% Cukup Sehat 

4.  110% < LDR ≤ 126% Kurang Sehat 

5.  LDR > 126% Tidak sehat  

Sumber: SE BI No 15/41/DKMP/2013 

Tabel 3. 3  

Kriteria Penilaian Rasio ROA 

No Nilai Rasio Kriteria 

1. ROA > 1,5% Sangat Sehat 

2. 1,5% ≥ ROA > 1,2% Sehat 

3. 1,2% ≥ ROA > 0,9% Cukup Sehat 

4. 0,9% ≥ ROA > 0,6% Kurang Sehat 

5. 0,6% ≥ ROA > 0,3% Tidak Sehat 

Sumber: SE OJK No. 28/SEOJK 03/2019 
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Tabel 3. 4  

Kriteria Penilaian Rasio ROE 

No Nilai Rasio Kriteria 

1.  ROE > 15% Sangat Sehat 

2.  15% ≥ ROE > 12% Sehat  

3.  12% ≥ ROE > 9% Cukup Sehat 

4.  9% ≥ ROE > 6% Kurang Sehat 

5.  ROE ≤ 6% Tidak Sehat 

Sumber: SE OJK No. 28/SEOJK03/2019 

Tabel 3. 5  

Kriteria Penilaian Rasio NIM 

No Nilai Rasio Kriteria 

1.  NIM > 6% Sangat Sehat 

2.  6% ≥ NIM > 4% Sehat  

3.  4% ≥ NIM> 2% Cukup Sehat 

4.  2% ≥ NIM> 0% Kurang Sehat 

5.  NIM < 0% Tidak Sehat 

Sumber: SE BI No. 3/30/DPNP 2001 

Tabel 3. 6  

Kriteria Penilaian Rasio BOPO 

No Nilai Rasio Kriteria 

1.  BOPO < 60% Sangat Sehat  

2. 60% ≤ BOPO < 75% Sehat 

3. 75% ≤ BOPO < 90% Cukup Sehat 

4. 90% ≤ BOPO < 100% Kurang Sehat 

5. BOPO ≥ 100% Tidak Sehat  

Sumber: SE BI No. 3/30/DPNP 2001 

Tabel 3. 7  

Kriteria Penilaian Rasio CAR 

No  Nilai Rasio Kriteria 

1. CAR ≥ 10% Sangat Sehat 

2.  10% > CAR ≥ 8% Sehat  

3.  8% > CAR ≥ 6% Cukup Sehat 

4. 6% > CAR ≥ 4% Kurang Sehat 

5. CAR < 4% Tidak Sehat 

 Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP tahun 2004 

4. Menghitung Nilai Komposit Akhir  

Langkah terakhir menghitung nilai komposit akhir yang diperoleh dari 

setiap rasio keuangan pada metode RGEC dengan masing-masing 
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komponen menempati peringkat komposit akan bernilai sebagai 

berikut: 

a. Peringkat 1 = setiap kali ceklist dikalikan 5 

b. Peringkat 2 = setiap kali ceklist dikalikan 4 

c. Peringkat 3 = setiap kali ceklist dikalikan 3 

d. Peringkat 4 = setiap kali ceklist dikalikan 2 

e. Peringkat 5 = setiap kali ceklist dikalikan 1 

Nilai komposit yang telah diperoleh dari mengalikan tiap ceklist 

kemudian ditentukan bobotnya dengan persamaan berikut : 

Peringkat Nilai Komposit =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
𝑥100% 

Adapun bobot untuk menentukan peringkat komposit keseluruhan 

komponen sebagai berikut :  

Tabel 3. 8  

Bobot Penetapan Peringkat Komposit 

Bobot % Peringkat Keterangan 

86 – 100 PK-1 Sangat Sehat  

71 – 85 PK-2 Sehat 

61 -70 PK-3 Cukup Sehat 

41 – 60 PK-4 Kurang Sehat 

< 40 PK-5 Tidak Sehat  

Sumber: SE BI No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 

5. Menarik kesimpulan terhadap tingkat kesehatan bank dari perhitungan 

analisis rasio-rasio tersebut.   
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BAB IV  

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Bank Negara Indonesia 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, yang lebih dikenal dengan 

nama "BNI", resmi didirikan oleh Pemerintah Republik Indonesia pada 

tanggal 5 Juli 1946 melalui Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang No. 2 Tahun 1946 tentang Pendirian Bank Negara Indonesia 

(BNI), yang juga dikenal sebagai UU BNI Tahun 1946, mengubah status 

BNI yang sebelumnya dikenal sebagai "Poesat Bank Indonesia" dengan 

bentuk badan hukum yayasan, menjadi lembaga keuangan resmi yang 

dikenal sebagai "Bank Negara Indonesia". Sebagai bank pertama yang 

didirikan di Indonesia pada tanggal 5 Juli 1946, dan dikenal luas sebagai 

BNI 46, penggunaan angka 46 sebagai logo BNI lebih mengukuhkan citra 

korporatnya sebagai lembaga perbankan milik pemerintah yang telah 

memberikan pelayanan selama 75 tahun. Dalam perannya sebagai bank 

sirkulasi dan bank umum, BNI telah memainkan peran penting dalam 

perekonomian Indonesia. 

BNI mengambil keputusan untuk mencatatkan sahamnya di Bursa 

Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya (sekarang BEI) pada tahun 1996, 

menjadikannya sebagai bank BUMN pertama yang melakukan langkah ini 

dan mengubah statusnya menjadi perusahaan publik. Langkah ini diambil 

untuk memperkuat struktur keuangan BNI dan meningkatkan daya 
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saingnya di industri perbankan. Selain itu, BNI telah menjalankan berbagai 

tindakan aksi korporasi, termasuk rekapitalisasi pada tahun 1999, divestasi 

saham Pemerintah pada tahun 2007, dan penawaran umum saham terbatas 

pada tahun 2010. 

Kepemilikan saham BNI saat ini 40% beredar dimiliki oleh 

masyarakat individu ataupun institusi, baik domestic maupun asing 

sedangkan 60% nya lagi dimiliki oleh pemerintah republik Indonesia. 

Kemajuan ini membuat BNI menjadi bank nasional terbesar nomer empat 

di Indonesia, ditinjau dari total aset, total kredit bahkan total dana pihak 

ketiga. Untuk menyediakan layanan keuangan yang komprehensif, 

sejumlah perusahaan anak seperti Bank BNI Syariah, BNI Multifinnace, 

BNI Securities, BNI Life Insurance dan BNI Remittance mendukung Bank 

Negara Indonesia ini.78  

Adapun Visi Misi PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk sebagai 

berikut : 

a. Visi  

“Menjadi Lembaga Keuangan yang Terunggul dalam Layanan dan 

Kinerja secara Berkelanjutan” 

b. Misi  

1) Sebagai mitra bisnis pilihan utama, memberikan layanan prima 

dan solusi digital kepada seluruh pelanggan 

 
78 Profil BNI,  

https://www.bni.co.id/Portals/1/BNI/Perusahaan/HubunganInvestor/Docs/AR-BNI-2022-ID.pdf  

https://www.bni.co.id/Portals/1/BNI/Perusahaan/HubunganInvestor/Docs/AR-BNI-2022-ID.pdf
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2) Kebutuhan mitra bisnis di seluruh dunia dipenuhi melalui 

peningkatan layanan internasional. 

3) Menyempurnakan nilai investasi yang superior untuk para 

investor. 

4) Menyediakan lingkungan terbaik bagi karyawan untuk berprestasi 

dan berkembang, menjadi tempat yang membanggakan untuk 

berkarir. 

5) Meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab terhadap 

lingkungan dan masyarakat. 

6) Menjadi tolok ukur dalam menerapkan kepatuhan dan praktik tata 

kelola perusahaan yang baik di industri. 

2. Bank Rakyat Indonesia 

Salah satu bank yang kepemilikannya berada pada pemerintah dan 

merupakan bank terbesar di Indonesia yaitu Bank Rakyat Indonesia. Awal 

mula bisnis BRI ini berjalan pada tahun 1895 di Purwokerto, Jawa Tengah, 

disaat Raden Bei Aria Wirjaatmadja mengurus dana kas masjid untuk 

pendistribusian ke masyarakat lewat sistem yang sederhana. Diresmikan 

pada tanggal 18 Desember 1968 dan memulai kegiatan usahanya dengan 

entitas komersil, searah dengan UU No 21 Tahun 1968. Berlanjut di 

tanggal 29 April 1992, berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No 21 Tahun 1992 status badan hukum BRI berubah menjadi 

Perusahaan Perseroan. Pengubahan ini tercatat dalam akta No. 133 tanggal 



59 

 

 

 

31 Juli 1992 di hadapan Notaris Muhani Salim, S.H. dan mendapatkan 

persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia.  

BRI mengalami perubahan status menjadi perseroan terbatas sejak 1 

Agustus 1992, sesuai dengan UU Perbankan No 7 Tahun 1992 dan 

Peraturan Pemerintah RI No 21 Tahun 1992. “Semasa itu Pemerintah 

Republik Indonesia masih memegang sepenuhnya kepemilikan saham 

BRI. Hingga tahun 2003 pemerintah Indonesia melepas 30% saham bank 

ini untuk diubah menjadi perusahaan publik dengan nama PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk. 

Anggaran Dasar BRI telah mengalami sejumlah revisi. Perubahan 

terbaru ini dicatat dalam Akta Notaris Fathiah Helmi S.H., dengan nomor 

3 dan tanggal 9 Maret 2021, yang berisi perubahan beberapa ketentuan 

dalam Anggaran Dasar BRI. Perubahan ini telah disahkan oleh Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia. Dalam pasal 3 

Anggaran Dasar BRI, diatur bahwa BRI memiliki cakupan kegiatan di 

bidang perbankan dan memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya secara 

optimal untuk menghasilkan layanan berkualitas tinggi dan kompetitif, 

dengan tujuan memperoleh keuntungan guna meningkatkan nilai 

perusahaan. Semua kegiatan ini dilakukan dengan mematuhi prinsip-

prinsip Perseroan Terbatas.79  

Adapun Visi Misi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk sebagai 

berikut : 

 
79 Profil BRI, https://bri.co.id/info-perusahaan  

https://bri.co.id/info-perusahaan
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a. Visi 

“Menjadi The Most Valuable Banking Group di Asia Tenggara dan 

Champion of Financial Inclusion” 

b. Misi  

1) Menyediakan layanan perbankan terbaik dengan fokus pada 

segmen mikro, kecil, dan menengah sebagai bagian dari upaya 

untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

2) Memberikan layanan unggul dengan memprioritaskan kebutuhan 

nasabah melalui tenaga kerja profesional, budaya kinerja yang 

kuat, teknologi informasi yang canggih dan siap hadapi masa 

depan, serta jaringan kerja yang produktif, baik konvensional 

maupun digital, dengan mengedepankan prinsip keunggulan 

dalam operasional dan manajemen risiko. 

3) Menghasilkan keuntungan dan manfaat terbaik bagi para 

pemangku kepentingan dengan mempertimbangkan prinsip 

keuangan yang berkelanjutan dan menerapkan praktik Good 

Corporate Governance yang optimal. 

3. Bank Tabungan Negara 

Entitas Badan Usaha Milik Negara Indonesia yang berstruktur 

perseroan terbatas dengan fokus pada layanan keuangan perbankan yaitu 

Bank BTN. Bank ini memiliki sejarah bermula dari berdirinya 

Postspaarbank di Batavia tahun 1897, semasa itu Indonesia masih berada 

di bawah naungan pemerintahan Belanda. Di tahun 1942 Postpaarbank 
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diambil alih oleh pemerintah jepang dan diubah Namanya menjadi Tyokin 

Kyoku atau biasa disebut Kantor Tabungan. Kejadian ini terus berjalan di 

tahun 1945, saat itu Pemerintah Indonesia menggantikan pengelolaan 

Tyokin Kyoku  dan membangun kantor Taboengan Pos. Tahun 1950 

setelah kemerdekaan Indonesia, pemerintahan Indonesia mengganti nama 

Tyokun Kyoku menjadi Bank Tabungan Pos. Nama bank ini berubah 

menjadi Bank Tabngun Negara  di tahun 1963 berdasrkan peraturan 

pemerintah pengganti UU No. 4 dan nama ini masih digunakan hingga 

saat ini. Tahun 1974 merupakan saat di mana Pemerintah memberikan 

penghormatan kepada Perseroan dengan menunjuknya sebagai satu-

satunya institusi yang bertanggung jawab dalam menyediakan fasilitas 

Kredit Pemilikan Rumah (KPR). Keputusan ini sejalan dengan inisiatif 

Pemerintah untuk meningkatkan program perumahan bagi masyarakat. 

Bank memulai usahanya sebagai bank umum milik negara pada 

tanggal 29 April 1989. Berlanjut pengubahan status bank menjadi 

perseroan terbatas melalui peraturan pemerintah no 24 tahun 1992. Dan 

bentindak sebagai bank komersil dan meluncurkan obligasi pertamanya di 

tahun 2009. Disamping itu, bank sukses mencatat saham perdanya di 

Bursa Efek Indonesia pada tanggal 17 Desember 2009, serta 

menjadikannya bank pertama di Indonesia yang mencatat transaksi 

Kontrak Investasi Kolektif – Efek Beragunan Aset (KIK-EBA) untuk 

sekuritisasi aset. Perhatian utama perusahaan terpusat pada pembiayaan 
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perumahan, dengan tekad kuat untuk mendukung masyarakat Indonesia 

dalam merealisasikan impian memiliki rumah impian.80  

Adapun Visi Misi PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk sebagai 

berikut : 

a. Visi  

“Menjadi The Best Mortgage Bank di Asia Tenggara pada tahun 

2025” 

b. Misi  

1) Turut serta mendukung pemerintah dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Indonesia dengan program 

kepemilikan rumah. 

2) Menyediakan rumah yang sesuai untuk jutaan penduduk 

Indonesia guna mewujudkan kehidupan yang mereka idamkan.  

3) Menjadi One of Home of Indonesia’s Best Talent.  

4) Meningkatkan nilai bagi pemegang saham dengan 

memprioritaskan pertumbuhan profitabilitas yang 

berkesinambungan, menjadi perusahaan unggulan dengan 

manajemen risiko yang kuat. 

5) Berperan sebagai mitra keuangan bagi semua pihak yang terlibat 

dalam ekosistem perumahan dengan menyajikan solusi 

 
80 Profil BTN, https://www.btn.co.id/-/media/User-Defined/Document/Hubungan-

Investor/ind/Laporan-Tahunan/2022/AR-2022--BBTN--INDcompressed.pdf  

https://www.btn.co.id/-/media/User-Defined/Document/Hubungan-Investor/ind/Laporan-Tahunan/2022/AR-2022--BBTN--INDcompressed.pdf
https://www.btn.co.id/-/media/User-Defined/Document/Hubungan-Investor/ind/Laporan-Tahunan/2022/AR-2022--BBTN--INDcompressed.pdf
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terintegrasi dan pelayanan superior melalui penggunaan 

teknologi digital yang inovatif. 

4. Bank Mandiri 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk berdiri pada 2 otober 1998, sebagai 

bagian dari strategi restrukturisasi sektor perbankan yag diterapkan oleh 

pemerintah Indonesia. Bank tersebut penggabungan dari ke empat bank 

milik pemerintah yaitu Bank Bumi Daya, Bank Ekspor Impor Indonesia, 

Bank Dagang Negara, dan Bank Pembangunan Indonesia pada Juli 1999. 

Masing-masing bank tersebut memegang peran penting dalam kemajuan 

ekonomi Indonesia. Bank mandiri telah aktif berperan lebih dari 140 tahun 

dalam mendukung sektor perbankan dan perekonomian Indonesia. 

Tahap konsolidasi telah dijalani dan integrasi yang komprehensif di 

berbagai aspek, Bank Mandiri berhasil membangun struktur 

keorganisasian perbankan yang kuat dan menggantikan sistem inti yang 

terintegrasi dengan core banking system baru, yang bertujuan 

menggantikan sistem dari keempat bank warisan sebelumnya yang 

beroperasi secara terpisah. Meskipun Bank Mandiri tidak pernah 

mengubah namanya sejak awal berdiri hingga saat ini, namun mengubah 

status perusahaannya dari perusahaan tertutup menjadi perusahaan 

terbuka dan menamainya PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Perubahan ini 

resmi diterapkan sejak tanggal 19 April 2004, sejalan dengan Surat 
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Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 

6/11/KEP.DGS/2004 yang dikeluarkan pada tanggal tersebut.81 

Adapun Visi Misi PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai berikut : 

a. Visi  

“Menjadi partner finansial pilihan utama Anda” 

b. Misi  

1) Memusatkan perhatian pada memenuhi kebutuhan pasar. 

2) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang 

profesional. 

3) Memberikan keuntungan optimal kepada pemangku 

kepentingan. 

4) Menerapkan prinsip manajemen yang transparan. 

5) Menunjukkan kepedulian terhadap masyarakat dan 

lingkungan. 

B. Penyajian Data 

Dalam penelitian ini digunakan data sekunder yang berasal dari laporan 

keuangan tahunan dan laporan tata kelola masing-masing Bank BUMN selama 

periode 2018–2022. Berikut adalah data yang diperlukan:  

  

 
81 Profil Bank Mandiri, https://bankmandiri.co.id/web/guest/profil-perusahaan  

https://bankmandiri.co.id/web/guest/profil-perusahaan
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1. Bank Negara Indonesia 

Tabel 4. 1  

Data Bank Negara Indonesia 

(dalam miliar rupiah) 

Keterangan  2018 2019 2020 2021 2022 

Total Kredit 

Macet 
10.038 12,962 23.516 21.528 18.161 

Total Kredit  512.778 556.771 553.106 582.436 646.188 

Total Dana 

Pihak Ketiga 
552.172 582.541 631.551 729.269 769.269 

Laba Sebelum 

Pajak 
19.821 19.369 4.931 12.551 22.687 

Total Aset 808.572 845.605 839.91 964.838 1.029.837 

Laba Bersih  15.092 15.509 3.321 10.977 18.482 

Total Equity 110.374 125.004 110.684 126.52 140.198 

Pendapatan 

Bunga Bersih 
35.446 36.602 34.041 38.247 41.321 

Mean Aktiva 

Produktif 
694.385 728.468 768.784 803.547 907.258 

Beban 

Operasional 
44.761 50.078 47.094 41.069 45.068 

Pendapatan 

Operasional 
71.749 78.403 74.916 72.133 79.481 

Modal 104.254 118.095 103.145 125.616 131.336 

ATMR 563.44 598.484 614.633 636.201 681.385 

Sumber: Laporan Keuangan Bank BNI  

 

Tabel 4. 2  

Data GCG Bank Negara Indonesia 

 

Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 

 GCG Self Assessment 

Bank 
Pk-2 Pk-2 Pk-2 Pk-2 Pk-2 

Sumber: Laporan Tata Kelola Bank BNI 
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2. Bank Rakyat Indonesia 

Tabel 4. 3  

Data Bank Rakyat Indonesia 

(dalam jutaan rupiah) 

Keterangan  2018 2019 2020 2021 2022 

Total Kredit 

Macet 
19.053.384 25.292.571 28.021.597 31.238.375 30.447.892 

Total Kredit  838.141.014 907.388.986 1.020.192.968 1.042.867.453 1.139.077.065 

Total Dana 

Pihak Ketiga 
944.268.737 1.021.196.659 1.120.921.926 1.138.743.215 1.307.884.013 

Laba 

Sebelum 

Pajak 

41.753.694 43.364.053 29.993.406 40.992.065 64.596.701 

Total Aset 1.296.898.292 1.416.758.840 1.610.065.344 1.678.097.734 1.865.639.010 

Laba Bersih  32.418.486 34.413.825 18.660.393 30.755.766 51.408.207 

Total Equity 185.275.331 208.784.336 229.466.882 291.786.804 303.395.317 

Pendapatan 

Bunga Bersih 
77.665.772 81.707.305 93.584.113 114.094.429 124.597.073 

Mean Aktiva 

Produktif 
1.250.080.412 1.369.937.642 1.561.099.920 1.643.349.427 

1.815.016.471 

Beban 

Operasional 
60.312.871 67.725.230 102.783.877 115.208.929 110.257.449 

Pendapatan 

Operasional 
102.036.924 111.157.163 132.562.578 156.353.311 173.477.196 

Modal 182.387.311 207.379.430 198.808.641 276.386.058 285.081.611 

ATMR 854.223.268 910.850.467 939.153.033 1.017.519.464 1.116.250.681 

Sumber: Laporan Keuangan Bank BRI 

 

Tabel 4. 4  

Data GCG Bank Rakyat Indonesia 

 

Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 

 GCG Self Assessment 

Bank 
Pk-2 Pk-2 Pk-2 Pk-2 Pk-2 

Sumber: Laporan Tata Kelola Bank BRI 
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3. Bank Tabungan Negara 

Tabel 4. 5  

Data Bank Tabungan Negara 

(dalam jutaan rupiah) 

Keterangan  2018 2019 2020 2021 2022 

Total Kredit 

Macet 
5.536.289 10.445.900 9.526.930 8.989.047 9.024.439 

Total Kredit  216.256.305 232.212.539 235.052.116 247.285.433 266.657.565 

Total Dana Pihak 

Ketiga 
211.034.488 206.905.692 259.149.814 273.189.056 297.099.801 

Laba Sebelum 

Pajak 
3.610.275 411.062 2.270.857 2.993.320 3.875.690 

Total Aset 306.436.194 311.776.828 361.208.406 371.868.311 402.148.312 

Laba Bersih  2.807.923 209.263 1.602.358 2.376.227 3.045.073 

Total Equity 23.840.448 23.836.195 19.987.845 21.406.647 25.909.354 

Pendapatan 

Bunga Bersih 
10.089.177 8.961.801 8.924.551 12.991.303 14.997.284 

Mean Aktiva 

Produktif 
252.356.859 270.082.456 310.025.322 310.290.368 338.287.397 

Beban 

Operasional 
21.329.552 27.307.953 25.300.810 25.124.383 23.802.162 

Pendapatan 

Operasional 
24.923.352 27.829.726 27.631.095 28.157.525 27.616.965 

Modal 23.328.446 23.350.625 24.995.226 25.706.310 28.168.457 

ATMR 128.137.749 134.844.273 129.249.781 134.340.567 139.630.514 

Sumber: Laporan Keuangan Bank BTN 

 

Tabel 4. 6  

Data GCG Bank Bank Tabungan Negara 

 

Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 

 GCG Self Assessment 

Bank 
Pk-2 Pk-2 Pk-2 Pk-2 Pk-2 

 Sumber: Laporan Tata Kelola Bank BTN 
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4. Bank Mandiri 

Tabel 4. 7  

Data Bank Mandiri 

(dalam jutaan rupiah) 

Keterangan  2018 2019 2020 2021 2022 

Total Kredit 

Macet 
20.043.634 18.839.262 24.855.920 23.118.888 17.443.643 

Total Kredit  718.966.846 792.351.117 763.603.416 828.113.863 932.639.051 

Total Dana 

Pihak Ketiga 
766.008.893 871.035.187 995.200.668 1.115.278.713 1.295.575.929 

Laba Sebelum 

Pajak 
33.943.369 36.441.440 24.392.405 38.358.421 56.377.726 

Total Aset 1.202.252.094 1.411.244.042 1.541.964.567 1.725.611.128 1.992.544.687 

Laba Bersih  33.980.941 36.431.366 18.398.928 30.551.097 44.952.368 

Total Equity 184.960.305 218.852.069 204.699.668 222.111.282 252.245.455 

Pendapatan 

Bunga Bersih 
57.329.765 61.247.691 64.034.520 74.850.427 90.371.052 

Mean Aktiva 

Produktif 
999.448.704 1.164.071.263 1.232.796.467 1.440.445.560 1.652.893.120 

Beban 

Operasional 
52.986.153 52.748.947 70.396.456 74.254.678 70.793.360 

Pendapatan 

Operasional 
85.001.83 87.738.089 92.628.917 103.878.447 124.651.755 

Modal 167.557.982 188.828.259 164.657.355 175.256.894 191.844.453 

ATMR 799.235.097 882.905.621 827.461.178 894.029.247 986.051.285 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Mandiri 

 

Tabel 4. 8  

Data GCG Bank Mandiri 

 

Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 

 GCG Self Assessment 

Bank 
Pk-2 Pk-2 Pk-2 Pk-2 Pk-2 

Sumber: Laporan Tata Kelola Bank Mandiri 

 

C. Analisis Data 

Analisis Perhitungan Metode RGEC  

Berikut merupakan rincian perhitungan dari rasio RGEC pada Bank BUMN 

periode 2018-2022. 
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a. NPL (Non Performing Loan) 

Rumus untuk menghitung rasio Non Perfoming Loan (NPL) yaitu: 

 

Tabel 4. 9  

Hasil Hitung Rasio NPL Bank BUMN  

 

No Bank  2018 2019 2020 2021 2022 

1 BNI 1,95% 2,32% 4,25% 3,69% 2,81% 

2 BRI 2,27% 2,78% 2,74% 3,00% 2,67% 

3 BTN 2,56% 4,50% 4,05% 3,64% 3,38% 

4 MANDIRI 2,78% 2,37% 3,25% 2,79% 1,87% 

Sumber: Data Diolah Ms. Excel  

Dari tabel diatas terlihat hasil perhitungan memperlihatkan bahwa 

Bank BUMN keseluruhan memiliki nilai NPL yang sehat karena semua 

nilai rasio Bank BUMN kurang dari 5%. Pada tahun 2018 rasio NPL 

tertinggi ada pada Bank Mandiri dengan nilai 2,78%, artinya dari total 

kredit yang diberikan Bank Mandiri sebesar 2,78% merupakan kredit 

bermasalah. Di tahun 2019 nilai tertinggi rasio NPL diperoleh Bank 

BTN dengan nilai 4,50%, di tahun 2020 dan 2021 beralih dimiliki Bank 

BNI dengan nilai 4,25% dan 3,69%, sedangkan di tahun 2021 kembali 

diperoleh Bank BTN dengan hasil nilai 3,38%.  

b. LDR (Loan to Deposit Ratio)  

Rumus untuk menghitung rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) yaitu: 
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Tabel 4. 10  

Hasil Hitung Rasio LDR Bank BUMN 

 

No Bank  2018 2019 2020 2021 2022 

1 BNI 92,86% 95,57% 87,58% 79,86% 84% 

2 BRI 88,76% 88,85% 91,01% 91,58% 87,09% 

3 BTN 102,47% 112,23% 90,70% 90,51% 89,75% 

4 MANDIRI 93,85% 90,96% 76,72% 74,25% 71,98% 

Sumber: Data Diolah Ms. Excel 

Hasil perhitungan dari tabel diatas menunjukkan rasio LDR yang 

dimiliki Bank BUMN rata-rata sehat karena nilainya kurang dari 94%. 

Namun di tahun 2018 ada satu bank yaitu Bank Tabungan Negara yang 

rasio LDR nya berada diatas 94% sehingga dikatakan cukup sehat. Pada 

tahun 2019 ada dua bank yang kondisinya dikatakan cukup sehat yaitu 

Bank Negara Indonesia dan kurang sehat yaitu Bank Tabungan Negara. 

Hal ini terjadi karena hasil nilai perhitungan rasio LDR kedua bank 

tersebut berada diatas 94%. Sedangkan di tahun selanjutnya 2020 

hingga 2022 seluruh Bank BUMN rata-rata berada dikondisi yang sehat.  

c. Good Corporate Governance 

Tabel 4. 11  

Hasil GCG Bank BUMN 

 

No Bank  2018 2019 2020 2021 2022 

1 BNI Baik Baik Baik Baik Baik 

2 BRI Baik Baik Baik Baik Baik 

3 BTN Baik Baik Baik Baik Baik 

4 MANDIRI Baik Baik Baik Baik Baik 

Sumber: Laporan Tata Kelola Bank BUMN 

Tabel diatas adalah hasil self assement setiap Bank BUMN atas 

aktualisasi GCG yang dilaporkan dan di publikasikan pada laporan tata 
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kelola bank pada periode 2018-2022. Dari tabel diatas memperlihatkan 

bahwa seluruh Bank BUMN menempatkan posisinya dalam keadaan 

baik. Posisi ini diperoleh dalam mempertimbangkan beberapa aspek 

yang dimana salah satunya kemampuan dewan komisaris, dewan 

direksi, pemegang saham, dan pihak terkait di dalam pengendalian serta 

pengarahan kinerja sesuai dengan regulasi yang ditentukan Bank 

Indonesia.  

d. ROA (Return On Asset) 

Rumus untuk menghitung rasio Return On Asset (ROA) yaitu: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
𝑥100% 

Tabel 4. 12  

Hasil Hitung Rasio ROA Bank BUMN  

 

No Bank  2018 2019 2020 2021 2022 

1 BNI 2,45% 2,29% 0,58% 1,3% 2,2% 

2 BRI 3,21% 3,06% 1,86% 2,44% 3,46% 

3 BTN 1,17% 0,13% 0,62% 0,80% 0,96% 

4 MANDIRI 2,82% 2,58% 1,58% 2,22% 2,82% 

Sumber: Data Diolah Ms. Excel 

Dari tabel perhitungan diatas menujukkan rasio ROA di tahun 

2018 nilai tertinggi dimiliki oleh Bank Rakyat Indonesia dengan 

perolehan nilai 3,21% dan nilai terendah dimiliki oleh Bank Tabungan 

Negara dengan nilai 1,17%. Dengan nilai yang diperoleh Bank 

Tabungan Negara mejadikan bank tersebut berada dalam posisi 

peringkat cukup sehat, dikarenakan nilainya kurang dari 1,2% namun 

lebih besar dari 0.,9%. Pada tahun 2019 hasil ROA yang diperoleh Bank 
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BUMN juga cenderung sama dengan tahun 2018, namun Bank 

Tabungan Negara mengalami kondisi yang menurun dari tahun 

sebelumnya yang mengindikasikan Bank Tabungan Negara berada 

diposisi tidak sehat dengan nilai yang kurang dari 0,6%. Pada tahun 

2020 nilai ROA tertinggi Bank BUMN dimiliki oleh Bank Rakyat 

Indonesia dengan nilai 1,86% dan nilai terendah dimiliki oleh Bank 

Negara Indonesia dengan perolehan nilai sebesar 0,58% yang 

memberikan kedudukan kondisi Bank Negara Indonesia berada 

dikondisi tidak sehat. Hal ini karena nilai yang di peroleh Bank Negara 

Indonesia berada kurang dari 0,6%. Disisi lain Bank Tabungan Negara 

memiliki kemajuan dari tahun sebelumnya dengan dibuktikan kenaikan 

persentase sekitar 0,49% membawa Bank Tabungan Negara berada 

diposisi peringkat kurang sehat yang posisi sebelumnya tidak sehat. 

Selanjutnya pada tahun 2021 dan 2022 hasil ROA dari setiap Bank 

BUMN memperlihatkan perkembangan dari kondisi sebelumya. 

e. ROE (Return On Equity) 

Rumus untuk menghitung rasio Return On Equity (ROE) yaitu: 

 

Tabel 4. 13  

Hasil Hitung Rasio ROE Bank BUMN 

No Bank  2018 2019 2020 2021 2022 

1 BNI 13,67% 12,4% 3,0% 8,67% 13,18% 

2 BRI 17,49% 16,48% 8,13% 10,54% 16,94% 

3 BTN 11,77% 0,87% 8,01% 11,10% 11,75% 

4 MANDIRI 18,37% 16,64% 8,99% 13,75% 17,82% 

Sumber: Data Diolah Ms. Excel 
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Dari tabel diatas dapat diketahui dari hasil perhitungan rasio ROE 

Bank BUMN mengalami fluktuasi. Pada tahun 2018 ketiga Bank 

BUMN berada diposisi sehat dan sangat sehat, sedangkan satu bank 

yaitu Bank Tabungan Negara berada diposisi peringkat cukup sehat 

dengan perolehan nilai sebesar 11,77%. Nilai ini mengindikasikan Bank 

Tabungan Negara berada diposisi cukup sehat karena nilainya berada 

kurang dari 12% namun masih diatas 9%. Pada tahun 2019 kembali 

Bank Tabungan Negara menjadi bank yang memiliki nilai terendah dari 

ketiga bank lainnya yang hanya mendapat nilai sebesar 0,87%. Nilai ini 

membawa Bank Tabungan Negara berada diposisi peringkat tidak sehat 

karena nilainya kurang dari 6%. Pada tahun 2020 seluruh Bank BUMN 

mengalami penurunan kinerja dalam mengelola pembayaran dividen 

untuk meraih keuntungan bersih. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan 

nilai rasio ROE yang menurun dari tahun sebelumnya terutama 

penurunan yang signifikan terjadi pada Bank Negara Indonesia yang 

hanya memperoleh nilai sebesar 3,0% yang membawa Bank Negara 

Indonesia berada diposisi tidak sehat. Pada tahun 2021 Bank BUMN 

seluruhnya berusaha memperbaiki posisinya dengan meningkatkan 

kinerjanya, hal ini terlihat dari kenaikan atas nilai yang diperoleh setiap 

Bank BUMN meskipun kenaikan nya tidak terlalu signifikan namun ada 

perkembangan. Pada tahun 2022 ketiga Bank BUMN yaitu Bank Negara 

Indonesia, Bank Rakyat Indonesia dan Bank Mandiri sudah berada 

diposisi sehat dan sangat sehat dikarenakan nilai hasil ROE nya sudah 
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mencapai melebihi 12%. Namun Bank Tabungan Negara meskipun 

mengalami kenaikan pada rasionya akan tetapi masih belum cukup 

membawa bank tersebut dalam kondisi yang sehat, hal ini terjadi karena 

perolehan nilai ROE nya masih dalam kategori cukup sehat yang dimana 

hasil nilai yang diperoleh hanya sebesar 11,75%. Nilai tersebut masih 

kurang dari 12% yang akan memberikan posisi sehat pada Bank 

tersebut. 

f. NIM (Net Interest Margin) 

Rumus untuk menghitung rasio Net Interest Margin (NIM) yaitu: 

 

Tabel 4. 14  

Hasil Hitung Rasio NIM Bank BUMN 

 

No Bank  2018 2019 2020 2021 2022 

1 BNI 5,10% 5,02% 4,42% 4,75% 4,55% 

2 BRI 6,21% 5,96% 5,99% 6,94% 6,86% 

3 BTN 3.99% 3,31% 2,87% 4,18% 4,43% 

4 MANDIRI 5,73% 5,26% 5,19% 5,19% 5,46% 

Sumber: Data Diolah Ms. Excel 

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai rasio NIM Bank BUMN 

periode 2018 sampai 2022 relatif sehat namun ada satu bank yaitu Bank 

Tabungan Negara yang memiliki nilai yang dibawah 4%. Hal ini 

mengindikasikan bank tersebut berada diposisi peringkat cukup sehat. 

Bank Tabungan Negara secara berturut-turut memperoleh hasil 3,99% 

di tahun 2018, 3,31% di tahun 2019, dan 2,87% di tahun 2020, dalam 

tiga tahun tersebut Bank Tabungan Negara berada diposisi cukup sehat. 
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Namun di tahun selanjutnya tahun 2021 dan 2022 Bank Tabungan 

Negara memperbaiki posisinya pada peringkat sehat dengan perolehan 

nilai sebesar 4,18% dan 4,43%, nilai tersebut membawa Bank Tabungan 

Negara berada diposisi lebih baik dari tahun sebelumnya karena nilainya 

berada diatas 4%.  

g. BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional) 

Rumus untuk menghitung rasio Beban Operasional terhadap Beban 

Operasional (BOPO) yaitu: 

 

Tabel 4. 15  

Hasil Hitung Rasio BOPO Bank BUMN 

 

No Bank  2018 2019 2020 2021 2022 

1 BNI 62,38% 63,87% 62,86% 56,93% 56,70% 

2 BRI 59,10% 60,92% 77,53% 73,68% 63,55% 

3 BTN 85,58% 98,12% 91,57% 89,23% 86,18% 

4 MANDIRI 62,33% 60,12% 75,99% 71,48% 56,79% 

 Sumber: Data Diolah Ms. Excel 

Dari tabel diatas menujukkan hasil rasio BOPO Bank BUMN 

selama periode 2018 hingga 2022 memperlihatkan ketiga bank dalam 

kondisi sehat dan sangat sehat, namun satu bank lainnya mengalami 

proses naik turun selama periode tersebut. Bank yang mengalami naik 

turun tersebut yaitu Bank Tabungan Negara, rasio Beban Operasional 

terhadap Pendapatan Operasionalnya menghasilkan nilai lebih dari 

75%. Sedangkan ketiga bank lainnya memperoleh nilai rasio Beban 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional kurang dari 75% yang 
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membawa ketiga bank tersebut berada diposisi keadaan bank yang sehat 

dan sangat sehat, hanya saja di tahun 2020 nilai rasio Bank Rakyat 

Indonesia sedikit naik hingga melebihi 75% hal ini menjadikan Bank 

Rakyat Indonesia berada diposisi cukup sehat. Namun ditahun 

selanjutnya Bank Rakyat Indonesia memperbaiki kinerjanya sehingga 

kembali ke posisi sehat.  

h. CAR (Capital Adequacy Ratio) 

Rumus untuk menghitung rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu: 

 

Tabel 4. 16  

Hasil Hitung Rasio CAR Bank BUMN 

 

No Bank  2018 2019 2020 2021 2022 

1 BNI 18,50% 19,73% 16,78% 19,74% 19,27% 

2 BRI 21,35% 22,77% 21,17% 27,16% 25,54% 

3 BTN 18,20% 17,32% 19,33% 19,14% 20,17% 

4 MANDIRI 20,96% 21,38% 19,89% 19,60% 19,45% 

Sumber: Data Diolah Ms. Excel 

  Tabel diatas menujukkan penilaian permodalan Bank 

BUMN selama lima tahun berturut-turut pada tahun 2018 hingga 2022 

memberikan hasil bahwa seluruh rasio CAR Bank BUMN memiliki 

nilai diatas 10% dan rata-rata nilai rasio CAR yang diperoleh seluruh 

Bank BUMN dalam keadaan yang sangat sehat. Nilai CAR tertinggi 

dimiliki oleh Bank Rakyat Indonesia yang konsisten berada diposisi 

tertinggi dalam lima periode tersebut. 
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Setelah menghitung setiap rasio yang ada pada teknik penilaian RGEC 

selanjutnya dilakukan perhitungan dalam nilai komposit akhir pada setiap Bank 

BUMN. Perhitungannya sebagai berikut:   

Peringkat Nilai Komposit =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
𝑥100% 

 Tabel 4. 17  

Perhitungan Nilai Komposit Akhir Bank BNI 

Tahun Nilai Komposit  Akhir Kriteria  
Peringkat 

Komposit  

2018 (35/40)x100% = 87,5% Sangat Sehat PK-1 

2019 (33/40)x100% = 82,5% Sehat PK-2 

2020 (27/40)x100% = 67,5% Cukup Sehat PK-3 

2021 (32/40)x100% = 80% Sehat PK-2 

2022 (35/40)x100% = 87,5% Sangat Sehat PK-1 

Sumber: Data Diolah Ms.Excel 

Berdasarkan perhitungan nilai komposit akhir pada tahun 2018-

2022 diperoleh hasil sebagai berikut:  

Tahun 2018 diperoleh nilai 87,5% atau ≥ 86% maka dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kinerja Bank Negara Indonesia pada tahun 2018 

memperoleh peringkat komposit akhir 1 dengan kategori SANGAT 

SEHAT.  

Tahun 2019 diperoleh nilai 82,5%, atau ≤ 85% dan diatas 71% maka 

dapat disimpulkan bahwa tingkat kinerja Bank Negara Indonesia pada 

tahun 2019 memperoleh peringkat komposit akhir 2 dengan kategori 

SEHAT.   

Tahun 2020 diperoleh nilai 67,5%, atau ≤ 70% dan diatas 61% maka 

dapat disimpulkan bahwa tingkat kinerja Bank Negara Indonesia pada 
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tahun 2020 memperoleh peringkat komposit akhir 3 dengan kategori 

CUKUP SEHAT.   

Tahun 2021 diperoleh nilai 80%, atau ≤ 85% dan diatas 71% maka dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kinerja Bank Negara Indonesia pada tahun 

2021 memperoleh peringkat komposit akhir 2 dengan kategori SEHAT.   

Tahun 2022 diperoleh nilai 87,5%. atau ≥ 86 maka dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kinerja Bank Negara Indonesia pada tahun 2022 

memperoleh peringkat komposit akhir 1 dengan kategori SANGAT 

SEHAT. 

      Tabel 4. 18  

Perhitungan Nilai Komposit Akhir Bank BRI 

Tahun Nilai Komposit Akhir Kriteria  
Peringkat 

Komposit  

2018 (37/40)x100% = 92,5% Sangat Sehat PK-1 

2019 (35/40)x100% = 87,5% Sangat Sehat PK-1 

2020 (31/40)x100% = 77,5% Sehat PK-2 

2021 (34/40)x100% = 85% Sehat PK-2 

2022 (36/40)x100% = 90% Sangat Sehat PK-1 

Sumber : Data Diolah Ms.Excel 

Berdasarkan perhitungan nilai komposit akhir pada tahun 2018-

2022 diperoleh hasil sebagai berikut:  

Tahun 2018 diperoleh nilai 92,5% atau ≥ 86% maka dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kinerja Bank Rakyat Indonesia pada tahun 2018 

memperoleh peringkat komposit akhir 1 dengan kategori SANGAT 

SEHAT.  

Tahun 2019 diperoleh nilai 87,5%, atau ≥ 86% maka dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kinerja Bank Rakyat Indonesia pada tahun 2019 
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memperoleh peringkat komposit akhir 1 dengan kategori SANGAT 

SEHAT.  

Tahun 2020 diperoleh nilai 77,5%, atau ≤ 85% dan diatas 71% maka 

dapat disimpulkan bahwa tingkat kinerja Bank Rakyat Indonesia pada 

tahun 2020 memperoleh peringkat komposit akhir 2 dengan kategori 

SEHAT.   

Tahun 2021 diperoleh nilai 85%, atau ≤ 85% maka dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kinerja Bank Rakyat Indonesia pada tahun 2021 

memperoleh peringkat komposit akhir 2 dengan kategori SEHAT.   

Tahun 2022 diperoleh nilai 90%. atau ≥ 86 maka dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kinerja Bank Rakyat Indonesia pada tahun 2022 

memperoleh peringkat komposit akhir 1 dengan kategori SANGAT 

SEHAT. 

  Tabel 4. 19  

Perhitungan Nilai Komposit Akhir Bank BTN 

Tahun Nilai Komposit Akhir Kriteria  
Peringkat 

Komposit  

2018 (28/40)x100% = 70% Cukup Sehat PK-3 

2019 (22/40)x100% = 55% Kurang Sehat PK-4 

2020 (26/40)x100% = 65% Cukup Sehat PK-3 

2021 (29/40)x100% = 72,5% Sehat PK-2 

2022 (30/40)x100% = 75% Sehat PK-2 

Sumber: Data Diolah Ms.Excel 

Berdasarkan perhitungan nilai komposit akhir pada tahun 2018-

2022 diperoleh hasil sebagai berikut:  

Tahun 2018 diperoleh nilai 70% atau ≥ 61% maka dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kinerja Bank Tabungan Negara pada tahun 2018 
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memperoleh peringkat komposit akhir 3 dengan kategori CUKUP 

SEHAT.  

Tahun 2019 diperoleh nilai 55%, atau ≥ 41% dan dibawah 60% maka 

dapat disimpulkan bahwa tingkat kinerja Bank Tabungan Negara pada 

tahun 2019 memperoleh peringkat komposit akhir 4 dengan kategori 

KURANG SEHAT.  

Tahun 2020 diperoleh nilai 65%, atau ≥ 61% dan dibawah 70% maka 

dapat disimpulkan bahwa tingkat kinerja Bank Tabungan Negara pada 

tahun 2020 memperoleh peringkat komposit akhir 3 dengan kategori 

CUKUP SEHAT.   

Tahun 2021 diperoleh nilai 72,5%, atau ≤ 85% dan diatas 71% maka 

dapat disimpulkan bahwa tingkat kinerja Bank Tabungan Negara  pada 

tahun 2021 memperoleh peringkat komposit akhir 2 dengan kategori 

SEHAT.   

Tahun 2022 diperoleh nilai 75%. atau ≤ 85% dan diatas 71% maka dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kinerja Bank Tabungan Negara pada tahun 

2022 memperoleh peringkat komposit akhir 2 dengan kategori SEHAT. 

 Tabel 4. 20  

Perhitungan Nilai Komposit Akhir Bank Mandiri 

Tahun Nilai Komposit Akhir Kriteria  
Peringkat 

Komposit  

2018 (35/40)x100% = 87,5% Sangat Sehat PK-1 

2019 (35/40)x100% = 87,5% Sangat Sehat PK-1 

2020 (33/40)x100% =82,5% Sehat PK-2 

2021 (34/40)x100% = 85% Sehat PK-2 

2022 (38/40)x100% = 95% Sangat Sehat PK-1 

Sumber: Data Diolah Ms.Excel 
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Berdasarkan perhitungan nilai komposit akhir pada tahun 2018-

2022 diperoleh hasil sebagai berikut:  

Tahun 2018 diperoleh nilai 87,5% atau ≥ 86% maka dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kinerja Bank Mandiri pada tahun 2018 memperoleh 

peringkat komposit akhir 1 dengan kategori SANGAT SEHAT.  

Tahun 2019 diperoleh nilai 87,5%, atau ≥ 86% maka dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kinerja Bank Mandiri pada tahun 2019 memperoleh 

peringkat komposit akhir 1 dengan kategori SANGAT SEHAT.  

Tahun 2020 diperoleh nilai 82,5%, atau ≤ 85% dan diatas 71% maka 

dapat disimpulkan bahwa tingkat kinerja Bank Mandiri pada tahun 2020 

memperoleh peringkat komposit akhir 2 dengan kategori SEHAT.   

Tahun 2021 diperoleh nilai 85%, atau ≤ 85% maka dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kinerja Bank Mandiri pada tahun 2021 memperoleh 

peringkat komposit akhir 2 dengan kategori SEHAT.   

Tahun 2022 diperoleh nilai 95%. atau ≥ 86 maka dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kesehatan Bank Mandiri pada tahun 2022 memperoleh 

peringkat komposit akhir 1 dengan kategori SANGAT SEHAT. 

D. Pembahasan  

Hasil analisis komponen penilaian kinerja keuangan bank menggunakan 

metode RGEC pada Bank BUMN, menampilkan hasil penilaian kinerja bank 

BUMN selama periode 2018–2022 sebagai berikut:  
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a. NPL (Non Performing Loan) 

Tabel 4. 21  

Kertas Penilaian Rasio NPL Bank BUMN 

Dalam persen % 

Bank 
2018 2019 2020 2021 2022 

NPL Kriteria NPL Kriteria NPL Kriteria NPL Kriteria NPL Kriteria 

BNI 1,95 
Sangat 

Sehat 
2,32 Sehat 4,25 Sehat 3,69 Sehat 2,81 Sehat 

BRI 2,27 Sehat 2,78 Sehat 2,74 Sehat 3,00 Sehat 2,67 Sehat 

BTN 2,56 Sehat 4,50 Sehat 4,05 Sehat 3,64 Sehat 3,38 Sehat 

MANDIRI 2,78 Sehat 2,37 Sehat 3,25 Sehat 2,79 Sehat 1,87 
Sangat 

Sehat 

Sumber : Data Diolah Ms. Excel 

Dari tabel hasil analisis komponen pada NPL (Non Performing 

Loan) diatas menggambarkan Bank BUMN keseluruhan memiliki nilai 

NPL yang sehat karena semua nilai rasio Bank BUMN kurang dari 5%. 

Persetase diatas menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam 

menanggulangi kredit macet dalam kategori baik yang membuat kondisi 

bank berada dalam keadaan sehat. Semakin kecil persentase dari nilai 

rasio NPL (Non Performing Loan) semakin baik bank dalam melakukan 

penanganan kredit yang bermasalah. Bank Indonesia menetapkan 

standar penilaian penanganan kredit macet yang baik yaitu nilai NPL 

nya berada dibawah 5%.82 Maka dari itu hasil yang diperoleh seluruh 

Bank BUMN sudah sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia yang 

dimana untuk menjaga nilai NPL nya tetap berada di bawah 5% 

sehingga diharapkan tidak akan memberikan dampak negatif pada 

kinerja perbankan di masa mendatang. Pada tahun 2018 nilai Rasio NPL 

 
82 Eko Sudarmanto, Astuti dkk. Manajemen Risiko Perbankan, 58. 
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Bank BUMN tertinggi dimiliki Bank Mandiri dengan nilai 2,78%, 

artinya dari total kredit yang diberikan Bank Mandiri sebesar 2,78% 

merupakan kredit bermasalah. Di tahun 2019 nilai tertinggi rasio NPL 

diperoleh Bank BTN dengan nilai 4,50%, di tahun 2020 dan 2021 

beralih dimiliki Bank BNI dengan nilai 4,25% dan 3,69%, sedangkan di 

tahun 2021 kembali diperoleh Bank BTN dengan hasil nilai 3,38%. 

b. LDR (Loan to Deposit Ratio) 

Tabel 4. 22  

Kertas Penilaian Rasio LDR Bank BUMN 

Dalam persen % 

Bank 
2018 2019 2020 2021 2022 

LDR Kriteria LDR Kriteria LDR Kriteria LDR Kriteria LDR Kriteria 

BNI 92,86 Sehat 95,57 
Cukup 

Sehat 
87,58 Sehat 79,86 Sehat 84 Sehat  

BRI 88,76 Sehat 88,85 Sehat 91,01 Sehat 91,58 Sehat 87,09 Sehat  

BTN 102,47 
Cukup 

Sehat 
112,23 

Kurang 

Sehat 
90,70 Sehat 90,51 Sehat 89,75 Sehat  

MANDIRI 93,85 Sehat 90,96 Sehat 76,72 
Sangat 

Sehat 
74,25 Sehat 71,98 

Sangat 

Sehat 

Sumber : Data Diolah Ms. Excel 

Hasil analisis dari rasio LDR (Loan to Deposit Ratio) pada tabel 

diatas menggambarkan pada tahun 2018 ketiga Bank BUMN dalam 

keadaan sehat namun Bank Tabungan Negara berada diposisi cukup 

sehat. Hal ini terjadi karena nilai LDR yang diperoleh Bank Tabungan 

Negara sebesar 102,47%, nilai tersebut melebihi aturan nilai yang sudah 

ditetapkan Bank Indonesia. Aturan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 

menegaskan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) harus berada di 
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kisaran antara 78% hingga 94%.83 Rasio ini memperlihatkan 

kemampuan bank dalam mendistribusikan aliran dana yang 

dikumpulkan dari masyarakat untuk pembiayaan, serta hasil akhirnya 

menjadi sumber pendapatan bagi bank. Semakin tinggi Loan to Deposit 

Ratio (LDR) suatu bank, semakin terbatas likuiditasnya, sedangkan 

semakin rendah LDR, semakin tinggi tingkat likuiditas bank tersebut.84 

Terbukti pada tahun 2019 Bank Negara Indonesia mengalami 

penurunan posisinya, meskipun dari hasil nilai memperlihatkan 

kenaikan namun hal itu menjadikan posisi Bank Negara Indonesia 

dalam keadaan cukup sehat atau menurun dari tahun sebelumnya. 

Begitupun juga Bank Tabungan Negara mengalami penurunan menjadi 

posisi keadaan kurang sehat. Untuk Bank BRI dan Bank Mandiri masih 

konsisten dalam posisinya yaitu sehat. Pada tahun 2020 hingga 2022 

setiap Bank BUMN memperbaiki kinerjanya, terlihat hasil nilai LDR 

nya membawa keempat Bank BUMN berada diposisi sehat dan sangat 

sehat. Kemajuan ini dikarenakan terjadinya kenaikan pada dana pihak 

ketiganya dengan pengelolaan yang baik terhadap jumlah kreditnya.  

c. Good Corporate Governance (GCG) 

Penilaian Good Corporate Governance (GCG) akan didasarkan 

pada hasil self assessment yang dilakukan oleh Bank BUMN dan 

 
83 Surat Edaran Bank Indonesia no 15/41/DKMP tanggal 1 Oktober 2013 
84 Eko Sudarmanto, Astuti dkk. Manajemen Risiko Perbankan. 95 
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disampaikan melalui laporan GCG masing-masing Bank BUMN untuk 

periode tahun 2018-2022 yang telah dipublikasikan. 

Tabel 4. 23  

Kertas Penilaian GCG Bank BUMN 

 

No Bank  2018 2019 2020 2021 2022 

1 BNI Baik Baik Baik Baik Baik 

2 BRI Baik Baik Baik Baik Baik 

3 BTN Baik Baik Baik Baik Baik 

4 MANDIRI Baik Baik Baik Baik Baik 

Sumber : Laporan Tata Kelola Bank BUMN  

Hasil penilaian terhadap implementasi GCG menunjukkan bahwa 

nilai GCG rata-rata dari Bank BUMN untuk periode tahun 2018-2022 

mencapai peringkat yang baik. Hal ini menandakan bahwa kekurangan 

dalam menerapkan GCG secara keseluruhan tidak begitu memengaruhi 

aktivitas bisnis Bank BUMN, dan kelemahan tersebut dapat diatasi 

dengan tindakan yang normal oleh manajemen bank.  

d. Return On Asset (ROA)  

Tabel 4. 24  

Kertas Penilaian Rasio ROA Bank BUMN 

Dalam persen % 

Bank 
2018 2019 2020 2021 2022 

ROA Kriteria ROA Kriteria ROA Kriteria ROA Kriteria ROA Kriteria 

BNI 2,45 
Sangat 

Sehat 
2,29 

Sangat 

Sehat 
0,58 

Tidak 

Sehat 
1,3 Sehat 2,2 

Sangat 

Sehat 

BRI 3,21 
Sangat 

Sehat 
3,06 

Sangat 

Sehat 
1,86 

Sangat 

Sehat 
2,44 

Sangat 

Sehat 
3,46 

Sangat 

Sehat 

BTN 1,17 
Cukup 

Sehat 
0,13 

Tidak 

Sehat 
0,62 

Kurang 

Sehat 
0,80 

Kurang 

Sehat 
0,96 

Cukup 

Sehat 

MANDIRI 2,82 
Sangat 

Sehat 
2,58 

Sangat 

Sehat 
1,58 

Sangat 

Sehat 
2,22 

Sangat 

Sehat 
2,82 

Sangat 

Sehat 

Sumber: Data Diolah Ms. Excel 



86 

 

 

 

Berdasarkan penilaian earning (rentabilitas) dari sisi ROA pada 

tahun 2018 Bank BTN terlihat berada diposisi keadaan cukup sehat, 

sedangkan ketiga bank lainnya berada diposisi keadaan sangat sehat. 

Hal ini terjadi karena nilai yang diperoleh Bank Tabungan Negara hanya 

sebesar 1,17% dimana nilai tersebut kurang dari 1,5%. Otoritas Jasa 

Keuangan menetapkan peraturan dalam menilai tingkatan kesehatan 

bank melalui ROA  yaitu bahwa bank dianggap sehat jika ROA-nya 

mencapai 1,5%.85 Pada tahun 2019 ketiga Bank BUMN masih konsisten 

dalam mempertahankan kemampuan bank untuk memperoleh 

keuntungan dari aset yang dimiliki, berbeda dengan Bank Tabungan 

Negara yang kian menurun kondisinya menjadi tidak sehat karena nilai 

yang dihasilkan kurang darri 0,6%. Nilai yang rendah yang dihasilkan 

tersebut karena Bank Tabungan Negara pada tahun tersebut 

menghasilkan laba yang relatif kecil. Pada tahun 2020 Bank Negara 

Indonesia mengalami penurunan yang signifikan dalam persentase ROA 

nya dengan nilai yang diperoleh 0,58% hal ini mejadikan posisi keadaan 

Bank Tabungan Negara berada diposisi tidak sehat. Untuk Bank 

Tabungan Negara pada tahun ini memperbaiki posisinya namun tidak 

signifikan, bank ini menaikkan posisinya pada peringkat kurang sehat 

dari tahun sebelumnya yang tidak sehat. Untuk keduaa bank lainnya 

yaitu Bank BRI dan Bank Mandiri masih mempertahan posisinya yaitu 

 
85 Otoritas Jasa Keuangan, Surat Edaran OJK No. 11/SEOJK.03/2019 tentng Penerapan 

Fungsi Kepatuhan bagi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
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sangat sehat. Selanjutnya pada tahun 2021 dan 2022 hasil ROA dari 

setiap Bank BUMN memperlihatkan perkembangan dari kondisi 

sebelumya.  

 Dari informasi yang tertera dalam tabel sebelumnya, dapat dilihat 

bahwa rata-rata rasio ROA yang dihasilkan oleh Bank BUMN masih 

termasuk dalam kategori rendah. Padahal semakin tinggi nilai rasio ini 

berpotensi semakin besar Bank BUMN dalam menghasilkan 

pendapatan dari pengelolaaan aktiva yang dimiliki. Selama kurun waktu 

lima tahun nilai rasio ROA tertinggi diperoleh oleh Bank Rakyat 

Indonesia dengan nilai 3,46%, artinya Bank Rakyat Indonesia mampu 

menghasilkan pendapatan sebesar 3,46% dari total aktiva yang 

digunakannya.  

e. Return On Equity (ROE) 

Tabel 4. 25  

Kertas Penilaian Rasio ROE Bank BUMN 

 

Dalam persen % 

Bank 
2018 2019 2020 2021 2022 

ROE Kriteria ROE Kriteria ROE Kriteria ROE Kriteria ROE Kriteria 

BNI 13,67 Sehat 12,4 Sehat 3,0 
Tidak 

Sehat 
8,67 

Kurang 

Sehat 
13,18 Sehat 

BRI 17,49 
Sangat 

Sehat 
16,48 

Sangat 

Sehat 
8,13 

Kurang 

Sehat  
10,54 

Cukup 

Sehat 
16,94 

Sangat 

Sehat 

BTN 11,77 
Cukup 

Sehat 
0,87 

Tidak 

Sehat  
8,01 

Kurang 

Sehat  
11,10 

Cukup 

Sehat 
11,75 

Cukup 

Sehat 

MANDIRI 18,37 
Sangat 

Sehat 
16,64 

Sangat 

Sehat 
8,99 

Kurang 

Sehat  
13,75 Sehat 17,82 

Sangat 

Sehat 

Sumber: Data Diolah Ms. Excel 

Tabel diatas menujukkan bahwa hasil rasio ROE pada tahun 2018 

ada satu Bank BUMN yang berada diposisi cukup sehat dikarenakan 
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hasil ROE yang didapat kurang dari 12%. Untuk ketiga bank lainnya 

berada diposisi yang sangat sehat dan sehat. Pada tahun 2019 Bank 

Tabungan Negara mengalami penurunan dalam posisinya yang 

sebelumnya berada diposisi cukup sehat menjadi tidak sehat, hal ini 

dikarenakan nilai rasio ROE nya mengalami penurunan hingga 

mencapai nilai 0,87%. Nilai tersebut sangat kurang dari 6%. Terlihat 

disini bahwa Bank Tabungan Negara tidak cukup baik dalam mengatur 

keefisienan bank dalam memperoleh keuntungan bersih yang kemudian 

dipergunakan untuk pembayaran deviden. Semakin tinggi ROE, 

semakin baik kemampuan bank dalam mengelola pembayaran dividen 

untuk meraih keuntungan bersih.86 Pada tahun 2020 penurunan terjadi 

pada seluruh Bank BUMN namun penurunan drastis dialami oleh Bank 

Negara Indonesia yang nilai rasionya paling rendah yaitu 3,0%, nilai ini 

kurang dari 6% yang menjadikan posisi Bank Negara Indonesia menjadi 

posisi yang tidak sehat. Pada tahun 2021 Bank BUMN seluruhnya 

berusaha memperbaiki posisinya dengan meningkatkan kinerjanya, hal 

ini terlihat dari kenaikan atas nilai yang diperoleh setiap Bank BUMN 

meskipun kenaikan nya tidak terlalu signifikan namun ada 

perkembangan. Pada tahun 2022 ketiga Bank BUMN yaitu Bank Negara 

Indonesia, Bank Rakyat Indonesia dan Bank Mandiri sudah berada 

diposisi sehat dan sangat sehat dikarenakan nilai hasil ROE nya sudah 

mencapai melebihi 12%. Namun Bank Tabungan Negara meskipun 

 
86 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2019),  206. 
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mengalami kenaikan pada rasionya akan tetapi masih belum cukup 

membawa bank tersebut dalam kondisi yang sehat, hal ini terjadi karena 

perolehan nilai ROE nya masih dalam kategori cukup sehat yang dimana 

hasil nilai yang diperoleh hanya sebesar 11,75%. Nilai tersebut masih 

kurang dari 12% yang akan memberikan posisi sehat pada Bank 

tersebut.   

f. Net Interest Margin (NIM) 

Tabel 4. 26  

Kertas Penilaian Rasio NIM Bank BUMN 

Dalam persen % 

Bank 
2018 2019 2020 2021 2022 

NIM Kriteria NIM Kriteria NIM Kriteria NIM Kriteria NIM Kriteria 

BNI 5,10 Sehat 5,02 Sehat 4,42 Sehat 4,75 Sehat 4,55 Sehat 

BRI 6,21 
Sangat 

Sehat 
5,96 Sehat 5,99 Sehat 6,94 

Sangat 

Sehat 
6,86 

Sangat 

Sehat 

BTN 3.99 
Cukup 

Sehat 
3,31 

Cukup 

Sehat 
2,87 

Cukup 

Sehat 
4,18 Sehat 4,43 Sehat 

MANDIRI 5,73 Sehat 5,26 Sehat 5,19 Sehat 5,19 Sehat 5,46 Sehat 

Sumber: Data Diolah Ms. Excel 

Tabel diatas memperlihatkan bahwa nilai rasio NIM yang 

diperoleh Bank BUMN rata-rata lebih besar dari 4%. Hanya saja pada 

tahun 2018 hingga 2020 Bank Tabungan Negara memiliki nilai rasio 

dibawah 4% namun masih lebih besar dari 2%. Nilai itu 

mengindikasikan Bank Tabungan Negara berada diposisi keadaan 

cukup sehat. Nilai NIM yang tinggi menandakan besarnya pendapatan 

bunga yang diperoleh bank dari aktiva produksinya, hal ini juga 

memberikan minimnya masalah risiko yang akan dihadapi bank.87 

 
87 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 237 
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Secara berurutan, Bank Tabungan Negara mencatat hasil sebesar 3,99% 

pada tahun 2018, 3,31% pada tahun 2019, dan 2,87% pada tahun 2020. 

Meskipun demikian, bank tersebut masih mempertahankan posisi yang 

cukup sehat selama tiga tahun tersebut. Namun, pada tahun-tahun 

berikutnya, yaitu 2021 dan 2022, Bank Tabungan Negara berhasil 

memperbaiki posisinya menjadi lebih sehat dengan memperoleh nilai 

masing-masing sebesar 4,18% dan 4,43%. Hal ini menandakan 

peningkatan kinerja dibandingkan tahun sebelumnya karena nilai ROA-

nya telah melebihi 4%. Untuk ketiga bank lainnya berada diposisi sehat 

dan sangat sehat selama kurun lima tahun.  

g. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)  

Tabel 4. 27  

Kertas Penilaian Rasio BOPO Bank BUMN 

Dalam persen % 

Bank 
2018 2019 2020 2021 2022 

BOPO Kriteria BOPO Kriteria BOPO Kriteria BOPO Kriteria BOPO Kriteria 

BNI 62,38 Sehat 63,87 Sehat 62,86 Sehat 56,93 
Sangat 

Sehat 
56,70 

Sangat 

Sehat 

BRI 59,10 
Sangat 

Sehat 
60,92 Sehat 77,53 

Cukup 

Sehat 
73,68 Sehat 63,55 Sehat 

BTN 85,58 
Cukup 

Sehat 
98,12 

Kurang 

Sehat 
91,57 

Kurang 

Sehat 
89,23 

Cukup 

Sehat 
86,18 

Cukup 

Sehat 

MANDIRI 62,33 Sehat 60,12 Sehat 75,99 Sehat 71,48 Sehat 56,79 
Sangat 

Sehat 

Sumber: Data Diolah Ms. Excel 

Dari tabel diatas memperlihatkan bahwa ketiga Bank BUMN 

memiliki nilai rasio BOPO yang baik dimana nilainya dibawah 75%. 

Namun nilai yang diperoleh Bank Tabungan Negara diatas 75%, hal ini 

mengindikasikan Bank Tabungan Negara berada diposisi cukup sehat 
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ditahun 2018, 2021 dan 2022. Untuk tahun 2019 dan 2020 berada 

diposisi kurang sehat posisi ini terjadi karena nilai yang diperoleh pada 

tahun tersebut berada 90% hingga 100%. Sedangkan ketiga bank 

lainnya memperoleh nilai rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional kurang dari 75% selama lima tahun yang membawa ketiga 

bank tersebut berada diposisi keadaan bank yang sehat dan sangat sehat, 

hanya saja di tahun 2020 nilai rasio Bank Rakyat Indonesia sedikit naik 

hingga melebihi 75% hal ini menjadikan Bank Rakyat Indonesia berada 

diposisi cukup sehat. Namun ditahun selanjutnya 2021 Bank Rakyat 

Indonesia memperbaiki kinerjanya sehingga kembali ke posisi sehat. 

Bank perlu mengetahui bahwa dalam mengelola beban operasional 

terhadap pendapatan operasionalnya akan terlihat baik disaat nilai rasio 

BOPO nya rendah, hal ini akan mengurangi risiko masalah yang 

dihadapi oleh bank. Sebesar 90% batasan nilai maksimum yang telah 

bank Indonesia tentukan untuk BOPO. 

h. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Tabel 4. 28  

Kertas Penilaian Rasio CAR Bank BUMN 

Dalam persen % 

Bank 
2018 2019 2020 2021 2022 

CAR Kriteria CAR Kriteria CAR Kriteria CAR Kriteria CAR Kriteria 

BNI 18,50 
Sangat 

Sehat 
19,73 

Sangat 

Sehat 
16,78 

Sangat 

Sehat 
19,74 

Sangat 

Sehat 
19,27 

Sangat 

Sehat 

BRI 21,35 
Sangat 

Sehat 
22,77 

Sangat 

Sehat 
21,17 

Sangat 

Sehat 
27,16 

Sangat 

Sehat 
25,54 

Sangat 

Sehat 

BTN 18,20 
Sangat 

Sehat 
17,32 

Sangat 

Sehat 
19,33 

Sangat 

Sehat 
19,14 

Sangat 

Sehat 
20,17 

Sangat 

Sehat 

MANDIRI 20,96 
Sangat 

Sehat 
21,38 

Sangat 

Sehat 
19,89 

Sangat 

Sehat 
19,60 

Sangat 

Sehat 
19,45 

Sangat 

Sehat 

Sumber: Data Diolah Ms. Excel 



92 

 

 

 

Data dalam tabel menunjukkan evaluasi modal Bank BUMN dari 

tahun 2018 hingga 2022, di mana seluruh rasio CAR Bank BUMN 

memiliki nilai di atas 10%. Nilai tersebut adalah kewajiban minimum 

permodalan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia dan harus 

dipatuhi oleh semua bank yang beroperasi di Indonesia. Semakin tinggi 

nilai rasio CAR menandakan bahwa modal bank memiliki potensi yang 

lebih besar untuk menanggulangi segala kemungkinan buruk yang 

mungkin terjadi pada bank tersebut. Secara keseluruhan, rata-rata nilai 

rasio CAR dari seluruh Bank BUMN menunjukkan kondisi yang sangat 

sehat. Bank Rakyat Indonesia memegang nilai CAR tertinggi dan secara 

konsisten menduduki posisi teratas dalam lima periode tersebut. Nilai 

CAR tertinggi yang diperoleh Bank Rakyat Indonesia yaitu sebesar 

27,16%, artinya kemampuan permodalan Bank Rakyat Indonesia sangat 

baik, sehingga ini dapat berkontribusi dalam memperkuat aktivitas 

operasional bank dan meningkatkan laba maupun menutupi risiko yang 

timbul dari aktiva bank. 
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Dari sejumlah rasio yang dianalisis untuk Bank BUMN selama 

periode 2018 hingga 2022 maka menghasilkan nilai komposit akhir 

secara keseluruhan yang dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4. 29  

Hasil Penilaian Komposit Akhir Bank BUMN 

 

Bank  
RGEC  Rata-

Rata 
Kriteria 

2018 2019 2020 2021 2022 

BNI 87,5% 82,5% 67,5% 80% 87,5% 81% Sehat 

BRI 92,5% 87,5% 77,5% 85% 90% 86,5% 
Sangat 

Sehat 

BTN 70% 55% 65% 72,5% 75% 67,5% 
Cukup 

Sehat 

MANDIRI 87,5% 87,5% 82,5% 85% 95% 87,5% 
Sangat 

Sehat 

Sumber: Data Diolah Ms. Excel  

Dari tabel diatas diketahui bahwa dua bank berada pada kriteria 

kondisi sangat sehat yaitu Bank Rakyat Indonesia dan Bank Mandiri, satu 

dalam kriteria kondisi sehat yaitu Bank Negara Indonesia, dan satu lagi 

dalam kriteria kondisi cukup sehat yaitu Bank Tabungan Negara. Pada 

teknik penilaian RGEC ini tidak ditemukannya bank yang memiliki 

masalah keuangan yang sangat butuh perhatian khusus atau yang 

memenuhi kriteria tidak sehat dalam hasil akhir nilai komposit 

keseluruhannya. Pada periode 2018 hingga 2022 seluruh Bank BUMN 

dapat dikatakan masih dapat menjalankan kegiatan operasionalnya 

dengan baik. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh Bank BUMN 

mampu mengatasi dampak negatif yang signifikan dari perubahan kondisi 

bisnis dan faktor eksternal lainnya. Bank BUMN yang mendapatkan 

peringkat sangat sehat juga dinilai memiliki perkembangan yang sangat 
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positif dalam hal kredit bermasalah, dana pihak ketiga, laba yang 

dihasilkan, pendapatan bunga, dan modal. Bank yang memiliki status 

sebagai Badan Usaha Milik Negara diharuskan mampu mempertahankan 

serta terus meningkatkan kinerja bank di masa mendatang. Tingkat 

kesehatan bank yang sangat baik akan meningkatkan kepercayaan dari 

masyarakat, nasabah, karyawan, pemegang saham, serta pihak lain 

terhadap bank tersebut. 

Hasil yang berbeda dengan penelitian sebelumnya terjadi dengan 

penelitian yang dilakukan oleh oleh Wawan dan Muhammad yang 

meneliti Tingkat Kesehatan Bank Menggunakan Metode RGEC Pada PT 

Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Periode 2017-2019 dengan hasil 

penelitian Bank Tabungan Negara pada tahun 2017 sehat (PK-2), tahun 

2018 sehat (PK-2), dan 2019 cukup sehat (PK-3).88  Perbedaan penelitian 

ini terjadi karena proses perhitungan rasio yang digunakan peneliti sedikit 

berbeda pada jumlah indikator yang digunakan. Pada penelitian ini 

mengunakan delapan indikator rasio guna memperdalam cakupan 

penelitian dalam menganalisis kinerja keuangan suatu bank. 

 

 
88Wawan Darmawan, Muhammad Darus Salam. “Analisis Tingkat Kesehatan Bank 

Menggunakan Metode RGEC Pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Periode 2017-2019” 

Accounting,Accountability and Organization System Journal (AAOS) Vol. 2 No. 1 (September 

2020) 51-76 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Hasil analisis dengan menggunakan metode RGEC menujukkan kondisi 

keuangan dari keempat Bank BUMN selama periode 2018-2022 terdapat satu 

bank yang berada dikondisi cukup sehat yaitu Bank Tabungan Negara, hal ini 

terjadi karena nilai komposit keseluruhan yang diperoleh Bank Tabungan 

Negara setiap tahunnya terbilang rendah sehingga hasil rata-rata perolehan nya 

cenderung kecil yaitu 67,5%. Kemampuan Bank Tabungan Negara dalam 

mengelola keefisienan aset yang digunakan untuk memperoleh laba cenderung 

kurang baik dan kasanggupan manajemen bank dalam mengatasi beban 

operasional terhadap pendapatan operasionalnya terbilang kurang baik yang 

tercemin dalam nilai rasio BOPO yang relatif besar. Sedangkan satu bank lagi 

dalam kondisi sehat yaitu Bank Negara Indonesia, dan dua bank lainnya yaitu 

Bank Rakyat Indonesia dan Bank Mandiri berada dikondisi sangat sehat. Secara 

keseluruhan Bank BUMN tergolong bank yang memiliki kemampuan yang baik 

dalam mengatasi dampak negatif dari siklus keadaan usaha dan faktor eksternal 

lainnya.  

B. Saran-saran  

Dari temuan dan analisis yang telah dilakukan, beberapa saran yang bisa 

diajukan adalah:  
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Bagi Nasabah, nasabah perlu mempertimbangkan dengan hati-hati saat 

memilih bank, dengan memeriksa seberapa baik kinerja bank tersebut guna 

mengurangi risiko yang mungkin timbul. Hal ini akan memberikan keyakinan 

kepada nasabah bahwa dana yang disimpan akan terjamin keamanannya. 

Bagi Investor, Bagi para investor yang berencana mengalokasikan 

modalnya ke sektor perbankan, penting untuk memperhitungkan berbagai 

faktor yang memengaruhi profitabilitas perusahaan. Kinerja bank menjadi salah 

satu indikator utama dalam menilai profitabilitasnya. Dengan memilih bank 

yang solid, diharapkan investasi tersebut dapat dimanfaatkan dengan efisien. 

Namun demikian, investor juga harus memperhitungkan faktor-faktor eksternal 

seperti kondisi ekonomi, situasi politik, dan kebijakan ekonomi, yang dapat 

memengaruhi kemampuan perusahaan dalam mencetak laba. 

Untuk peneliti selanjutnya, direkomendasikan untuk memperluas ruang 

lingkup penelitian terkait evaluasi kinerja keuangan bank. Ini termasuk 

mengeksplorasi penambahan atau penggantian variabel indikator rasio 

keuangan lainnya sesuai dengan metodologi terkini yang direkomendasikan 

oleh Surat Edaran Bank Indonesia.  
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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Matriks Penelitian 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Fokus Penelitian 

1 2 3 4 5 6 7 

Analisis Kinerja 

Keuangan Bank 

BUMN Dengan 

Teknik Penilaian 

RGEC (Risk 

Profile, Good 

Corporate 

Governance, 

Earning, 

Capital) 

Kinerja 

Keuangan 

1. Risk Profile 

 

 

2. Good 

Corporate 

Governance 

 

3. Earning 

 

 

 

 

4. Capital 

1. NPL 

2. LDR 

 

1. GCG 

 

 

 

1. ROA 

2. ROE 

3. NIM 

4. BOPO 

 

1. CAR 

1. Dokumentasi 

(data 

sekunder) : 

Laporan 

Tahunan 

Bank dan 

Laporan Tata 

Kelola 

 

1. Pendekatan Penelitian : 

Kuantitatif 

2. Jenis Penelitian : Deskriptif 

3. Populasi :  

Bank BUMN 

Teknik Pengambilan Sampel 

: Sampling Jenuh 

4. Teknik Pengumpulan Data : 

Dokumentasi 

5. Teknik Analisis Data : 

a. Mengumpulkan Data 

b. Menghitung Rasio Dalam 

Indikator RGEC 

c. Mengklasifikasikan hasil 

hitung rasio ke dalam 

kriteria penilaian 

d. Menghitung nilai 

komposit akhir 

 

Bagaimana 

Tingkat Kinerja 

Bank BUMN 

Periode 2018-

2022 Dengan 

Teknik Penilaian 

RGEC (Risk 

Profile, Good 

Corporate 

Governance, 

Earning, Capital) 
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Lampiran 2. Ikhtisar Keuangan Bank Negara Indonesia 
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Lampiran 3. Laporan Tata Kelola Bank Negara Indonesia 

 

 



108 

 

 

 

Lampiran 4. Ikhtisar Keuangan Bank Rakyat Indonesia 
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Lampiran 5. Laporan Tata Kelola Bank Rakyat Indonesia 
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Lampiran 6. Ikhtisar Keuangan Bank Tabungan Negara 
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Lampiran 7. Laporan Tata Kelola Bank Tabungan Negara 
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Lampiran 8. Ikhtisar Keuangan Bank Mandiri 
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Lampiran 9. Laporan Tata Kelola Bank Mandiri  
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Lampiran 10. Hasil Perhitungan Rasio Kinerja Keuangan BNI pada Ms. Excel 

Rasio  Keterangan  2018 2019 2020 2021 2022 

NPL 

Total Kredit Macet  10.038 12.962 23.516 21.528 18.161 

Total Kredit  512.778 556.771 553.106 582.436 646.188 

NPL 0.019576 0.023281 0.0425163 0.03696 0.028104824 

NPL % 1,95% 2,32% 4,25% 3,69% 2,81% 

LDR 

Total Kredit  512.778 556.771 553.106 582.436 646.188 

Total Dana Pihak Ketiga 552.172 582.541 631.551 729.269 769.269 

LDR 0.928656 0.955763 0.8757899 0.79866 0.840002652 

LDR % 92,86% 95,57% 87,58% 79,86% 84% 

ROA 

Laba Sebelum Pajak 19.821 19.369 4.931 12.551 22.687 

Total Aset 808.572 845.605 839.91 964.838 1.029.837 

ROA 0.024514 0.022905 0.0058709 0.01301 0.02202 

ROA% 2,45% 2,29% 0,58% 1,3% 2,2% 

ROE 

Laba Bersih  15.092 15.509 3.321 10.977 18.482 

Total Equity  110.374 125.004 110.684 126.52 140.198 

ROE 0.136735 0.124068 0.0300043 0.08676 0.131827843 

ROE% 13,67% 12,4% 3,0% 8,67% 13,18% 

NIM 

Pendapatan Bunga 

Bersih  
35.446 36.602 34.041 38.247 41.321 

Rata-Rata Aktiva 

Produktif 
694.385 728.468 768.784 803.547 907.258 

NIM  0.051047 0.050245 0.044279 0.0476 0.045544928 

NIM% 5,10% 5,02% 4,42% 4,75% 4,55% 

BOPO 

Beban Operasional  44.761 50.078 47.094 41.069 45.068 

Pendapatan Operasional  71.749 78.403 74.916 72.133 79.481 

BOPO 0.623855 0.638726 0.6286241 0.56935 0.567028598 

BOPO% 62,38% 63,87% 62,86% 56,93% 56,70% 

CAR 

Modal 104.254 118.095 103.145 125.616 131.336 

ATMR 563.44 598.484 614.633 636.201 681.385 

CAR 0.185031 0.197324 0.1678156 0.19745 0.192748593 

CAR% 18,50% 19,73% 16,78% 19,74% 19,27% 
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Lampiran 11. Hasil Perhitungan Rasio Kinerja Keuangan BRI pada Ms. Excel 

Rasio  Keterangan  2018 2019 2020 2021 2022 

NPL 

Total Kredit 

Macet  
19,053,384 25,292,571 28,021,597 31,238,375 30,447,892 

Total Kredit  838,141,014 907,388,986 1,020,192,968 1,042,867,453 1,139,077,065 

NPL  0.02273291 0.027874011 0.027466958 0.02995431 0.026730318 

NPL % 2,27% 2,78% 2,74% 3,00% 2,67% 

LDR 

Total Kredit  838,141,014 907,388,986 1,020,192,968 1,042,867,453 1,139,077,065 

Total Dana Pihak 

Ketiga 
944,268,737 1,021,196,659 1,120,921,926 1,138,743,215 1,307,884,013 

LDR 0.88760856 0.888554597 0.910137401 0.915805635 0.870931255 

LDR% 88,76% 88,85% 91,01% 91,58% 87,09% 

ROA 

Laba Sebelum 

Pajak 
41,753,694 43,364,053 29,993,406 40,992,065 64,596,701 

Total Aset 1,296,898,292 1,416,758,840 1,610,065,344 1,678,097,734 1,865,639,010 

ROA 0.032195041 0.030607928 0.018628689 0.024427698 0.034624437 

ROA% 3,21% 3,06% 1,86% 2,44% 3,46% 

ROE 

Laba Bersih  32,418,486 34,413,825 18,660,393 30,755,766 51,408,207 

Total Equity  185,275,331 208,784,336 229,466,882 291,786,804 303,395,317 

ROE 0.174974649 0.164829535 0.081320637 0.105404924 0.169442981 

ROE% 17,49% 16,48% 8,13% 10,54% 16,94% 

NIM 

Pendapatan Bunga 

Bersih  
77,665,772 81,707,305 93,584,113 114,094,429 124,597,073 

Rata-Rata Aktiva 

Produktif 
1,250,080,412 1,369,937,642 1,561,099,920 1,643,349,427 1,815,016,471 

NIM  0.062128621 0.059643083 0.059947548 0.069427979 0.068647902 

NIM % 6,21% 5,96% 5,99% 6,94% 6,86% 

BOPO 

Beban 

Operasional  
60,312,871 67,725,230 102,783,877 115,208,929 110,257,449 

Pendapatan 

Operasional  
102,036,924 111,157,163 132,562,578 156,353,311 173,477,196 

BOPO 0.591088683 0.609274546 0.775361181 0.736849947 0.635573156 

BOPO% 59,10% 60,92% 77,53% 73,68% 63,55% 

CAR 

Modal 182,387,311 207,379,430 198,808,641 276,386,058 285,081,611 

ATMR 854,223,268 910,850,467 939,153,033 1,017,519,464 1,116,250,681 

CAR 0.21351246 0.227676702 0.211689292 0.271627293 0.255392105 

CAR% 21,35% 22,77% 21,17% 27,16% 25,54% 
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Lampiran 12. Hasil Perhitungan Rasio Kinerja Keuangan BTN pada Ms. Excel  

Rasio  Keterangan  2018 2019 2020 2021 2022 

NPL 

Total Kredit 

Macet  
5,536,289 10,445,900 9,526,930 8,989,047 9,024,439 

Total Kredit  216,256,305 232,212,539 235,052,116 247,285,433 266,657,565 

NPL  0.02560059 0.04498422 0.040531139 0.036350896 0.033842801 

NPL % 2,56% 4,50% 4,05% 3,64% 3,38% 

LDR 

Total Kredit  216,256,305 232,212,539 235,052,116 247,285,433 266,657,565 

Total Dana 

Pihak Ketiga 
211,034,488 206,905,692 259,149,814 273,189,056 297,099,801 

LDR 1.024743903 1.122311024 0.907012482 0.905180598 0.89753532 

LDR% 102,47% 112,23% 90,70% 90,51% 89,75% 

ROA 

Laba Sebelum 

Pajak 
3,610,275 411,062 2,270,857 2,993,320 3,875,690 

Total Aset 306,436,194 311,776,828 361,208,406 371,868,311 402,148,312 

ROA 0.01178149 0.001318449 0.006286833 0.008049409 0.009637464 

ROA% 1,17% 0,13% 0,62% 0,80% 0,96% 

ROE 

Laba Bersih  2,807,923 209,263 1,602,358 2,376,227 3,045,073 

Total Equity  23,840,448 23,836,195 19,987,845 21,406,647 25,909,354 

ROE 0.117779792 0.008779212 0.080166621 0.111004166 0.11752794 

ROE% 11,77% 0,87% 8,01% 11,10% 11,75% 

NIM 

Pendapatan 

Bunga Bersih  
10,089,177 8,961,801 8,924,551 12,991,303 14,997,284 

Rata-Rata 

Aktiva 

Produksi 

252,356,859 270,082,456 310,025,322 310,290,368 338,287,397 

NIM  0.039979801 0.033181722 0.028786523 0.041868212 0.044332967 

NIM % 3.99% 3,31% 2,87% 4,18% 4,43% 

BOPO 

Beban 

Operasional  
21,329,552 27,307,953 25,300,810 25,124,383 23,802,162 

Pendapatan 

Operasional  
24,923,352 27,829,726 27,631,095 28,157,525 27,616,965 

BOPO 0.855805912 0.981251235 0.915664399 0.892279524 0.861867407 

BOPO% 85,58% 98,12% 91,57% 89,23% 86,18% 

CAR 

Modal 23,328,446 23,350,625 24,995,226 25,706,310 28,168,457 

ATMR 128,137,749 134,844,273 129,249,781 134,340,567 139,630,514 

CAR 0.182057561 0.173167347 0.193386989 0.191351805 0.201735682 

CAR% 18,20% 17,32% 19,33% 19,14% 20,17% 
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Lampiran 13. Hasil Perhitungan Rasio Kinerja Keuangan Bank Mandiri pada Ms. 

Excel 

Rasio  Keterangan  2018 2019 2020 2021 2022 

NPL 

Total Kredit 

Macet  
20,043,634 18,839,262 24,855,920 23,118,888 17,443,643 

Total Kredit  718,966,846 792,351,117 763,603,416 828,113,863 932,639,051 

NPL  0.027878384 0.023776406 0.032550823 0.027917523 0.018703531 

NPL % 2,78% 2,37% 3,25% 2,79% 1,87% 

LDR 

Total Kredit  718,966,846 792,351,117 763,603,416 828,113,863 932,639,051 

Total Dana 

Pihak Ketiga 
766,008,893 871,035,187 995,200,668 1,115,278,713 1,295,575,929 

LDR 0.938588119 0.909666026 0.767285876 0.742517411 0.719864448 

LDR% 93,85% 90,96% 76,72% 74,25% 71,98% 

ROA 

Laba Sebelum 

Pajak 
33,943,369 36,441,440 24,392,405 38,358,421 56,377,726 

Total Aset 1,202,252,094 1,411,244,042 1,541,964,567 1,725,611,128 1,992,544,687 

ROA 0.028233154 0.02582221 0.015819044 0.022228891 0.028294335 

ROA% 2,82% 2,58% 1,58% 2,22% 2,82% 

ROE 

Laba Bersih  33,980,941 36,431,366 18,398,928 30,551,097 44,952,368 

Total Equity  184,960,305 218,852,069 204,699,668 222,111,282 252,245,455 

ROE 0.183720183 0.166465714 0.089882549 0.137548605 0.178208832 

ROE% 18,37% 16,64% 8,99% 13,75% 17,82% 

NIM 

Pendapatan 

Bunga Bersih  
57,329,765 61,247,691 64,034,520 74,850,427 90,371,052 

Rata-Rata 

Aktiva 

Produktif 

999,448,704 1,164,071,263 1,232,796,467 1,440,445,560 1,652,893,120 

NIM  0.057361388 0.05261507 0.051942491 0.051963385 0.054674468 

NIM % 5,73% 5,26% 5,19% 5,19% 5,46% 

BOPO 

Beban 

Operasional  
52,986,153 52,748,947 70,396,456 74,254,678 70,793,360 

Pendapatan 

Operasional  
85,001,830 87,738,089 92,628,917 103,878,447 124,651,755 

BOPO 0.623353085 0.601209208 0.759983581 0.714822758 0.567929108 

BOPO% 62,33% 60,12% 75,99% 71,48% 56,79% 

CAR 

Modal 167,557,982 188,828,259 164,657,355 175,256,894 191,844,453 

ATMR 799,235,097 882,905,621 827,461,178 894,029,247 986,051,285 

CAR 0.209647928 0.213871397 0.198991034 0.196030381 0.194558291 

CAR% 20,96% 21,38% 19,89% 19,60% 19,45% 
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Lampiran 14. Perhitungan Nilai Komposit Akhir Bank BNI 

Tahun  
Komponen 

Faktor  
Indikator  

Rasio 

(%) 

Peringkat  
Kriteria 

Peringkat 

Komposit 1 2 3 4 5 

2018 

Risk 

Profile  

NPL 1,95% v         Sangat Sehat  

PK-1 

LDR 92,86%   v       Sehat 

GCG GCG 2   v       Sehat 

Earning 

ROA 2,45% v         Sangat Sehat  

ROE 13,67%   v       Sehat 

NIM 5,10%   v       Sehat 

BOPO 62,38%   v       Sehat 

Capital CAR  18,50% v         Sangat Sehat  

Nilai Komposit  40 15 20 0 0 0 (35/40)x100% 

= 87,5%  

2019 

Risk 

Profile  

NPL 2,32%   v       Sehat 

PK-2 

 

LDR 95,57%     v     Cukup Sehat  

GCG GCG 2   v       Sehat  

Earning 

ROA 2,29% v         Sangat Sehat   

ROE 12,4%   v       Sehat  

NIM 5,02%   v       Sehat  

BOPO 63,87%   v       Sehat  

Capital CAR  19,73% v         Sangat Sehat   

Nilai Komposit  40 10 20 3 0 0 
(33/40)x100% 

= 82,5% 

 

 

2020 

Risk 

Profile  

NPL 4,25%   v       Sehat 

PK-3 

 

LDR 87,58%   v       Sehat  

GCG GCG 2   v       Sehat  

Earning 

ROA 0,58%         v Tidak Sehat  

ROE 3,0%         v Tidak Sehat  

NIM 4,42%   v       Sehat  

BOPO 62,86%   v       Sehat  

Capital CAR  16,78% v         Sangat Sehat   

Nilai Komposit  40 5 20 0 0 2 
(27/40)x100% 

= 67,5% 

 

 

2021 

Risk 

Profile  

NPL 3,69%   v       Sehat 

PK-2 

 

LDR 79,86%   v       Sehat  

GCG GCG 2   v       Sehat  

Earning 
ROA 1,3%   v       Sehat  

ROE 8,67%       v   Kurang Sehat  
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NIM 4,75%   v       Sehat  

BOPO 56,93% v         Sangat Sehat   

Capital CAR  19,74% v         Sangat Sehat   

Nilai Komposit  40 10 20 0 2 0 
(32/40)x100% 

= 80% 

 

 

2022 

Risk 

Profile  

NPL 2,81%   v       Sehat 

PK-1 

 

LDR 84%   v       Sehat  

GCG GCG 2   v       Sehat  

Earning 

ROA 2,2% v         Sangat Sehat   

ROE 13,18%   v       Sehat  

NIM 4,55%   v       Sehat  

BOPO 56,70% v         Sangat Sehat   

Capital CAR  19,27% v         Sangat Sehat   

Nilai Komposit  40 15 20 0 0 0 
(35/40)x100% 

= 87,5% 

 

 
 

Lampiran 15. Perhitungan Nilai Komposit Akhir Bank BRI 

Tahun  
Komponen 

Faktor  
Indikator  

Rasio 

(%) 

Peringkat  
Kriteria 

Peringkat 

Komposit 1 2 3 4 5 

2018 

Risk 

Profile  

NPL 2,27%   v       Sehat  

PK-1 

LDR 88,76%   v       Sehat  

GCG GCG 2   v       Sehat  

Earning 

ROA 3,21% v         Sangat Sehat 

ROE 17,49% v         Sangat Sehat 

NIM 6,21% v         Sangat Sehat 

BOPO 59,10% v         Sangat Sehat 

Capital CAR  21,35% v         Sangat Sehat 

Nilai Komposit  40 25 12 0 0 0 (37/40)x100% 

= 92,5%  

2019 

Risk 

Profile  

NPL 2,78%   v       Sehat  

PK-1 

 

LDR 88,85%   v       Sehat   

GCG GCG 2   v       Sehat   

Earning 

ROA 3,06% v         Sangat Sehat  

ROE 16,48% v         Sangat Sehat  

NIM 5,96%   v       Sehat   

BOPO 60,92%   v       Sehat   

Capital CAR  22,77% v         Sangat Sehat  

Nilai Komposit  40 15 20 0 0 0  
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(35/40)x100% 

= 87,5%  

2020 

Risk 

Profile  

NPL 2,74%   v       Sehat  

PK-2 

 

LDR 91,01%   v       Sehat   

GCG GCG 2   v       Sehat   

Earning 

ROA 1,86% v         Sangat Sehat  

ROE 8,13%       v   Kurang Sehat  

NIM 5,99%   v       Sehat   

BOPO 77,53%     v     Cukup Sehat  

Capital CAR  21,17% v         Sangat Sehat  

Nilai Komposit  40 10 16 3 2 0 
(31/40)x100% 

= 77,5% 

 

 

2021 

Risk 

Profile  

NPL 3,00%   v       Sehat  

PK-2 

 

LDR 91,58%   v       Sehat   

GCG GCG 2   v       Sehat   

Earning 

ROA 2,44% v         Sangat Sehat  

ROE 10,54%     v     Cukup Sehat  

NIM 6,94% v         Sangat Sehat  

BOPO 73,68%   v       Sehat   

Capital CAR  27,16% v         Sangat Sehat  

Nilai Komposit  40 15 16 3 0 0 
(34/40)x100% 

= 85% 

 

 

2022 

Risk 

Profile  

NPL 2,67%   v       Sehat  

PK-1 

 

LDR 87,09%   v       Sehat   

GCG GCG 2   v       Sehat   

Earning 

ROA 3,46% v         Sangat Sehat  

ROE 16,94% v         Sangat Sehat  

NIM 6,86% v         Sangat Sehat  

BOPO 63,55%   v       Sehat   

Capital CAR  25,54% v         Sangat Sehat  

Nilai Komposit  40 20 16 0 0 0 
(36/40)x100% 

= 90% 
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Lampiran 16. Perhitungan Nilai Komposit Akhir Bank BTN 

Tahun  
Komponen 

Faktor  
Indikator  

Rasio 

(%) 

Peringkat  
Kriteria 

Peringkat 

Komposit 1 2 3 4 5 

2018 

Risk 

Profile  

NPL 2,56%   v       Sehat 

PK-3 

LDR 102,47%     v     Cukup Sehat 

GCG GCG 2   v       Sehat 

Earning 

ROA 1,17%     v     Cukup Sehat 

ROE 11,77%     v     Cukup Sehat 

NIM 3.99%     v     Cukup Sehat 

BOPO 85,58%     v     Cukup Sehat 

Capital CAR  18,21% v         Sangat Sehat 

Nilai Komposit  40 5 8 15 0 0 (28/40)x100% 

= 70%  

2019 

Risk 

Profile  

NPL 4,50%   v       Sehat 

PK-4 

 

LDR 112,23%       v   Kurang Sehat  

GCG GCG 2   v       Sehat  

Earning 

ROA 0,13%         v Cukup Sehat  

ROE 0,87%         v Tidak Sehat  

NIM 3,31%     v     Cukup Sehat  

BOPO 98,12%       v   Kurang Sehat  

Capital CAR  17,32% v         Sangat Sehat  

Nilai Komposit  40 5 8 3 4 2 
(22/40)x100% 

= 55% 

 

 

2020 

Risk 

Profile  

NPL 4,05%   v       Sehat 

PK-3 

 

LDR 90,70%   v       Sehat  

GCG GCG 2   v       Sehat  

Earning 

ROA 0,62%       v   Kurang Sehat  

ROE 8,01%       v   Kurang Sehat  

NIM 2,87%     v     Cukup Sehat  

BOPO 91,57%       v   Kurang Sehat  

Capital CAR  19,32% v         Sangat Sehat  

Nilai Komposit  40 5 12 3 6 0 
(26/40)x100% 

= 65% 

 

 

2021 

Risk 

Profile  

NPL 3,64%   v       Sehat 

PK-2 

 

LDR 90,51%   v       Sehat  

GCG GCG 2   v       Sehat  

Earning 
ROA 0,80%       v   Kurang Sehat  

ROE 11,10%     v     Cukup Sehat  
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NIM 4,18%   v       Sehat  

BOPO 89,23%     v     Cukup Sehat  

Capital CAR  19,14% v         Sangat Sehat  

Nilai Komposit  40 5 16 6 2 0 
(29/40)x100% 

= 72,5% 

 

 

2022 

Risk 

Profile  

NPL 3,38%   v       Sehat 

PK-2 

 

LDR 89,75%   v       Sehat  

GCG GCG 2   v       Sehat  

Earning 

ROA 0,96%     v     Cukup Sehat  

ROE 11,75%     v     Cukup Sehat  

NIM 4,43%   v       Sehat  

BOPO 86,18%     v     Cukup Sehat  

Capital CAR  20,17% v         Sangat Sehat  

Nilai Komposit  40 5 16 9 0 0 
(30/40)x100% 

= 75% 

 

 
 

Lampiran 17. Perhitungan Nilai Komposit Akhir Bank MANDIRI 

Tahun  
Komponen 

Faktor  
Indikator  

Rasio 

(%) 

Peringkat  
Kriteria 

Peringkat 

Komposit 1 2 3 4 5 

2018 

Risk 

Profile  

NPL 2,78%   v       Sehat 

PK-1 

LDR 93,85%   v       Sehat 

GCG GCG 2   v       Sehat 

Earning 

ROA 2,82% v         Sangat Sehat 

ROE 18,37% v         Sangat Sehat 

NIM 5,73%   v       Sehat 

BOPO 62,33%   v       Sehat 

Capital CAR  20,96% v         Sangat Sehat 

Nilai Komposit  40 15 20 0 0 0 (35/40)x100% 

= 87,5%  

2019 

Risk 

Profile  

NPL 2,37%   v       Sehat 

PK-1 

 

LDR 90,96%   v       Sehat  

GCG GCG 2   v       Sehat  

Earning 

ROA 2,58% v         Sangat Sehat  

ROE 16,64% v         Sangat Sehat  

NIM 5,26%   v       Sehat  

BOPO 60,12%   v       Sehat  

Capital CAR  21,39% v         Sangat Sehat  

Nilai Komposit  40 15 20 0 0 0  
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(35/40)x100% 

= 87,5%  

2020 

Risk 

Profile  

NPL 3,25%   v       Sehat 

PK-2 

 

LDR 76,72% v         Sangat Sehat  

GCG GCG 2   v       Sehat  

Earning 

ROA 1,58% v         Sangat Sehat  

ROE 8,99%       v   Kurang Sehat  

NIM 5,19%   v       Sehat  

BOPO 75,99%   v       Sehat  

Capital CAR  19,90% v         Sangat Sehat  

Nilai Komposit  40 15 16 0 2 0 
(33/40)x100% 

=82,5% 

 

 

2021 

Risk 

Profile  

NPL 2,79%   v       Sehat 

PK-2 

 

LDR 74,25%   v       Sehat  

GCG GCG 2   v       Sehat  

Earning 

ROA 2,22% v         Sangat Sehat  

ROE 13,75%   v       Sehat  

NIM 5,19%   v       Sehat  

BOPO 71,48%   v       Sehat  

Capital CAR  19,60% v         Sangat Sehat  

Nilai Komposit  40 10 24 0 0 0 
(34/40)x100% 

= 85% 

 

 

2022 

Risk 

Profile  

NPL 1,87% v         Sangat Sehat 

PK-1 

 

LDR 71,98% v         Sangat Sehat  

GCG GCG 2   v       Sehat  

Earning 

ROA 2,82% v         Sangat Sehat  

ROE 17,82% v         Sangat Sehat  

NIM 5,46%   v       Sehat  

BOPO 56,79% v         Sangat Sehat  

Capital CAR  19,46% v         Sangat Sehat  

Nilai Komposit  40 30 8 0 0 0 
(38/40)x100% 

= 95% 
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Lampiran 18. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 19. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 20. Jurnal Penelitian 

 

JURNAL PENELITIAN 

 

Judul : Analisis Kinerja Keuangan Bank BUMN Dengan Teknik Penilaian RGEC  

(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital) 

 

No Tanggal Keterangan  

1 10 -16 Oktober 

2023 

Mencari data yang dibutuhkan dalam metode 

RGEC di laporan keuangan dan tata kelola 

Bank BUMN  

2 17 Oktober 2023 Mengimput data dalam skripsi 

3 18 - 27 Oktober 

2023 

Melakukan perhitungan data di Ms. Excel 

4 28 Oktober 2023 Menginput hasil perhitungan dalam skripsi 

5 29-31 Oktober 

2023 

Mendeskripsikan hasil perhitungan pada 

skripsi 
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Lampiran 21. Surat Keterangan Lulus Plagiasi 

 

  



156 

 

 

 

Lampiran 22. Pernyataan Keaslian Tulisan 
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Lampiran 23. Surat Keterangan Selesai Bimbingan 
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